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Surat Redaksi

Buletin Yeteriner Farima merupakan media informasi kKegiatan, Kajian dan
penelitian pada Pusat Veteriner Farma Surabaya. ada penerbitan lcali ini memuat
ientang Kajian Stabilitas Scerum Positif Salmonella pullorum, Pengaroh Wakiu
Inkubasi dalam Optimasi Antigen Anthrax Pusvetma. Pengembangan Vaksin
Afluvet HiLow, Kombinas1t Highly Pathogeme Avian Influcnza (HPAT) H5N 1 dan
low Pathogenic Avian Influenza (L.PAT} TI9NZ Tahap I, Penglkajian Duration of
Immumity Vaksm Neo Rabnvet Pusvetms, Pengkajian Pembuatan il ELISA

Jembrana dan Uji Stabilitas Vaksin Seplivetd:,

Semowa artikel-artkel yang dimuat dapat menambah wawasan dan manfaat
bagd pembaca. Redaksi mengucapkan terimakasih kepada penulis dan mengundang
partisipasi peneliti dan pembaca untuk mengirimkan hasil penelitian dalam bentuk
artikel ilmiah serta saran dan kritik membancun uptuk menyempurialkan pencrbitan

buletin selanjutnya,

Salam dariredalosi, Selamat membaca

i Buletin Veteriner Farma



DAFTAR IS

Kajian arabilitas Scrom Positif Salionella pull ot Ui, s o

Pengarub wakiu inkubasi dalam optimasi Antigen Anthrax Pusvelma ..o,

Pengembangan vaksin Afluvet [lilow, kombinasidighly pathagenic avian

influenza (HPATYHSEN1 dan low pathogenic avian inflenza (LPAT)

Pengkapian Duration of Tmmunity Vaksin Neo rabivet Pusvetma. oo
Pengkajiarn perbuatiE i Elis I e e . i« i« e S0 ¢ v e cswvasn sasnsnsnsmsninsssnion

Ulpratabilitos ol b0 R . i

4

~1

15

[
Lk

Lo
I--a

Lad

Redaksi menerima tulisan/makalah dari pembaca, para ilmuwan dalam bidang

pengendalian, penecgahan dan pomberantasan penyvakilt hewan scsual dengan mist

yang diemban Pusat Veteriner Farma Surabayva.

Makalah vang 1clah ditclaah olch timn Editor dan telah direvisi olch penulis scecra

dikembalilan ke alamart redaksi Buletin Veteriner Farma.

JL A, Yani 68 - 70 Surabava

Telp. 0318291125
Fax, 031)8291183
Email Cpusyetmagepertanian.go,id

pusveima. kementani@vahoo.com

*Eedaksitidak bertanggung jawab atas isi naskah/makalah

Buletin Veteriner Farma

il



KAJIAN STABILITAS SERUM POSITIF Safmonefla pullorum
[da Arlita Wulandari'. Febri Tlartanti'. Sri Sugiharti', Arina Fadilah'

Tusat Yeteriner Farma

ABSTRAK

Busat Vetermer Farma (Pusvetma) memprodukst Scrum Posinf Salmenella
puflorum produlksi Pusverma dengan masa kedaluwarsa | (satu) tahun. Scrum in
disimpan pada subu -20°C dan merupakan sampel per tinggal dari setiap batch
produksi, beberapa sumpel telah melewat batas masa kedaluwarsa, Penelitian m
bertuguan untuk mengetahw stabilitas serum yang tclah melewatt batas masa
kedaluwarsa.

Penelitian ini mengeunakan 4 vial Serum Positl Safmaonelia pullorun yang
telah melewat masa kedaluwarsa selama 2, 6, 28, dan 40 bulan serta 1 serum yang
belum  kedaluwarsa, Serum-scrum  terschut  dibomosenkan dengan  andigen
Salmonella pullorom® dengan perbandingan 1:1 dan interpretasi hasil positif (+)
Jika terbentuk reakst aglutnasi. Hasil penelitian menunjukkan habwa serum yang
tclah melewail masa kedaluwarsa sclama 6, 28, 40 bulan dan scrum vang beluim
kedaluwarsa menunjukkan adanya aglutmasi. Sedangkan serum yang telah melewati
masa kedaliwarsa selama 2 bulan menunjukkan adanya aglutinasi halus. Serum
Posiul’ Selaronella pullovum vang disimpan pada subo -20°C imasih letap stabal
hingga 40 bulan sctelah melewati masa kedaluswarsa.

Kata Kunci : Safmonella pulloraimn, Scrum Posind, Kadaluarsa, Stabihtas

I PEMNDAHULUAN

Pusat Veteriner Farma (Pusvelma) mcrupakan Unil Pelaksana Teknds
(UPT) dibawah Dircktorat Jenderal Peternakan dan Keschatan Ilewan
Kementenan Pertamiam. Pusvetma merupakan U yang mempunyan tugas
poko dan [ungsi sebhagal produsen vaksin, antisera, diagnosiika dan bahan
binlogis veteriner. Salah satu produk yang dihasilkan Pusvetma adalah Serum
Poszitil Salmonella pullorum yaitu scrum kontrol positit untul uji scrologis
penentuan diagnosis penyakit medis pullorum pada ayam.

Setfmenefla pallovon micrupakan balkoeri penvebab penvalit pullorum
pada ungaas sebagai hospes spesitiknya, Penyakit pullorum ditandai dengan
diare {berak) putth dan ditularkan melalu wlur, terutama pada avam dan
kalkun. Penyakit pullorum dapar menyebabkan kerugian ekonomi yang hesar
karena dapat menurunkan produksi telur, dava tetas rendah, fertihitas rendah,

kematian tingei pada avam muda.
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Avam dewasa dapat bertindak sebagai karier penyakit ini (Charlton, etal.,

2000).

Diagnosa penyakit pullorum ditentukan berdasar sejarah kelompok.
oojala penvakil, perubaban post infeksi mati, isolasi dan idemtifikast baliert
serta wji serologis. Salah satu uji serologiz untuk mengetahui adanya reaktor
adalah ujn serumydarah copat. Pengupan aglutinast cepat akem memperolch 3
kriteria penilaian vain
a. Reaksi negatfl (<) vaity campuran tetap homogen (sama), bdak terjad

cumpalan atau aglutinasi hingga waktu pengujian berlalu.

b. Reaksi positif (+) vaitu campuran terjudi aglutinasi yang jelas dengan
sekelilingnva bening terang, beberapadetik setelah pengadukan.

c. Reaksi dubius (#) vaim reaksi-reaksi yang ada antara negatif dan positif,
reaksi aglutinast wang (idak spestfik dengan cairan sckelilingnva tctap
keruh,

Hasil upi dianggap neganiapabila dalam reakst terschut tampak ik -tk
vang amat lembul g very fine srapudation) vang kadang-kadang timbul dan
dapat dilihat dengan mata telanjang atau titile-titile reaksi timbul pada tepi-tepi
fa very fine marging! floceufadon) saal scbelum campuran antigen dan
antibadi menjadi kering { Anonim, 2008; Direktar Keschatan [ ewan, 2014),

Serum adalah canran benmng yvang memisah setelah darah didapat dengan
cara inembiarkan darah dalam tabung reaksi (tanpa anti koagulan) membeku
dan kemudian disenimifugasi dengan kecepatan tingel untuk mengendapkan
semua sel-selova, Scrom tampak sangat jernih dan mengandung zat antibodi.
Serum normal tdalk terdapat fibrimogen, pritrombin, faktor VL Y, dan X1
vang ada ialah fakior XII, XI, IX, X, dan VII. Scrum hiperimun adalah
imunizasi { penyuntikan) dengan sengaja terhadap hewan dengan suatu antigen
varg spestik dalam rangka ootk mendapatlan suplan antibodi. Antibodi im
didapatian dengan dengan jalan mengumpulkan sampel darah hewan yang
dumumsast, vang kemudian dapat berguna sebagatl serum hipenmun (Gruham
1943), Serum Positif’ Salmonella pufforum produksi Pusveuna merupakan

serum hipermun.
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Serum Positil Scdmenelle pulforum  produkst Pusvetma mempunyal
masa kedaluwarsa satu tahun. Pada penelitian int bertujuian untuk mengetahui
stabilitas serum vang telah melewati masa kedaluwarsa, Scrum vang diugd
merupakan sampel per tinggal dalam setiap harch produksi dan disimpan pada
suhua -20°C. Hagil dari pencliian ini diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk menentukan masa kedahrwarsa serum positit Selmonella

pudlorum.

II. MATERIDANMETODE

Pengujian dilakukan pada tapggal 23 Juni 2020 di laboratorium
Pengujian Mutu Pusvetma. Serum yang diugi adalah Semum Positif Salmonella
pullorum produksi Pusvetma yvang disimpan dalam suhu -20°C. Serom vang
diwji terdiri dari batch (1,16 vang kedaluwarsa pada bulan Maret 2017 (40
bulan sctelah masa kedaluswarsa); balch 0117 vang kedaluwarsa pada bulan
Maret 2018 (28 bulan setelah masa kedaluwarsa); batch 01,18 wang
kedaluwarsa pada bulan Desember 2019 (6 bulan sctelah masa kedaluwarsa);
batch 01.19 vang Kedaluwarsa pada bulan April 2020 (2 bulan scielah masa
kedahywarsa); dan batch (013,19 vang kedaluwarsa pada bulan Agustus 202()
(belum kedaluwarsa), Antigen yang digunakan adalab antzen Salmonella
pullorumbatch B201CADS yang kedaluwarsa pada bulan Juni 2022,

Meltode yang digunakan sesum dengan cura pemakaian Antigen
Salmonella pulloromé vang dimuat dalam leaflet produk. Sebelum dipakai,
antigen dikocok sampai homogen. Sebanyak 1 tetes (50 pl) serum diteteskan
paca obyck glass kemudian ditambahkan antigen dengan perbandingan 1:1.
Serum dan antigen dihomogenkan menggunakan ose sambil digoyang selama
2 mepdl. Inderpretasi hasil (+) jika aglutinasi jelas, dengan cairan disckitarnya
jernih, (£} aglatinasi halus, dengan cairan disckitarnya sedikit jernih; dan {-)

Jika tdak tegadi aglutnast, campuran antigen dan serom Letap homogen,

M. HASIL
Llasil pengujian Serum Positif Salmonella pullorum  terdapat dalam
Tabel 1 dimana empat dann 5 serum yang digi telah melewati masa

kedaluwarsa vang tertera pada kemasan.
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Tabell, Rekapitulasi Ilasil Uji Serum PostilSalmonella pullorum

No Ratch Waktu I.ama Hasil Llji
Kadaluarsa Kadaluarsa *)
1 0L.la Maret 2017 40 bulan +
2 0117 Marct 201§ 28 bulan -
3 01.18 Desember 2019  hulan +
4 01.19 April 2020 2 bulan +
> (319 Agustus 2029 - +

1 sampal dengan saat dig pada tanggeal 23 Jum 2020

1v. PEMBAHASAN

Serum-serum  vang diuji, diambil secara acak dar lrecezer
penyimpanan suhu -20°C, Serum tersebut merupakan sampel per tinggal dari
sctiap bawch produksi. Antigen vane digunakan aniuk menguii serum adalah
Antigen Salmonella pullorune® batch B20TCAO3 vang diproduksi tahun
2020 dengan masa kedaluwarsa hingea bulan Juni 2022, Scrum-scrum im
divji pada tanggal 23 Juni 2020, Anticen Salmonella pullorumeE ind sudah
teregistrasi dengan nomor registrasi 13, 1802528 VIRC.3,

Hasil pengujian Scrum Posial Salmonella pullorwm menunyukkan
bahwa 4 serum yang kedaluwarsa pada bulan Maret 2017, Maret 2015, dan
Desember 2019 dan Agustus 2020 menunjuklan adanya aglutinas jelas
dengzan cairan jernih di sekitarnva sedangkan 1 serum vang kedaluwarsa
pada bulan April 2020 membentuk aglutinasi dubius (£) yaitu Serum Posial
Salmonella pullorom bateh 01,19, Aslutinasi dubius menandakan aglutinasi
lemah dan tidak sempuma, Aglutnasi tidak sempuma disebabkan oleh
ketidakecimbangan jumlah antigen dan antibodi, Konscntrasi antigen yvang
terlalu tinggi justru mengalcibatlean reaksi aglutinasi negatif dilkenal dengan
1stilah pust-come elleed, demikian pala jika konscentrast anbbodi vang lerlalu
tinggi jusa akan menghambat reaksi aglutinasi atau dikenal sebagai pro-7one
effect. Dalam penehitian lelih lamuat, Stavitsky (1998) menemukan bahwa
aglutingsi dipengaruhi oleh banvak faktor vaitu kekvatan ikatan ionik, suhu

dun visleositas medivm.
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Gambar L Agelutinast pada ujt Serum Posial Salmoenella pullorum

Reaksi aglutinast merupaksn reaksi imunologis yvang terjadi pada
amtigen dan antibodi spesifil secara in vilro., Aglutinasi torjadi dalam dua
tahap yaitu reaksi antigen dan antibodi pada permukaan sel dan terbentuknya
agreeat partikel (Stavisky, 19938} Anlibodt mervpakan salah sato komponcen
vang terdapat dalam serum. Serum merpakan bagian cairan darah tanpa
fuktor pecmbekuan dan scl darah, hal i vang membedakan antira serum dan
plasma, schingga serum memiliki protein 3-4%0 Ichih sedikit dibanding
plasma. Plasma mengandung 22 jenis protein vang merupalan 99% dari total
prowin vailu albwnin, Te G, trans{errin, Obonoeen, Tg A dan lain sebagainya
{Correia, 2010}, Makromolekul niama penyusun serum adalah protein yang
terdirt darm 60%  albummn, 18 % globulm, dan sisunya adalah hommoen, dan
cnzim. Protein globulin berperan dalam membawa zat besi dan melawan
infeksi karena dalam globulin terdapat gamma globuling Gamma globulin
merupakan protein dengan muatan negatil’ lemah yang berfungsi scbagai
antibodi. Selain untuk melawan infeksi, antibodi juga berfungsi untuk
diagnosis suatu peiyalkil,

Gislefoss (2009} menyatakan bahwa immunoglobulin G dan 1 yang
disinpan pada suhu -2537C sclama 25 tahun lap statal dan Gdak mengalaom
penurunan aktifitas dibandingkan serum yang disimpan selama 2 tahun dan |
bulan. Tg(r idak mengalamu proteolists pada suhu -22°C, sedanghan pada suhu
5°C terjadi proteolisis ringan. Proteolisis semakin meningkat dengan cepat

senng dengan pertambahan subu yaitu pada subu 24°C dan 37°C.

e B
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Subv penyimpanan vang berubah-ubah akan meningkatkan aktivitas

proteolisis (Finlayson and Armstrong, 1972

V. KESIMPULANDAN SARAN
Serum Positil Salmonclla pullorum vang disimpan pada suhu -20%C
masih tetap stabil hingga 40 bulan setelah melewati masa kedalwwarsa.
Poengerunagan scrum secara berulong schatknya dilakukan  alliquot agar

menghindari terjadinya perubahan suhn pada serom,
i ] ¥a| p
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PENGARUIl WAKTU INKUBASI DALAM OPTIMASI ANTIGEN
ANTHRAX PUSVETMA
Petri Nandatina Saputri' . Febri Hartanti', Wiwin Sri Utami'

'PUSAT VETERINER FARMA

ABSTRAK

Kit ETISA anthrax mempakan perangkat uji untuk mengetahui titer antibodi paska
vaksinasi. Pusyetma telah melakukan pengembangan kit ELISA anthrax melalui
beberapa tahap pengujiem. Tujuan peneliian im adalah mengetahu wakiu inkubas
vang sesual dalam optimasi pembuatan antigen anthrax dan meningkatkan kualitas
Kit FLISA Anthrax Pusvetma. Berdasarkan hasil penelitian. wakm inkuhasi terbaik
adalah 24 jam. Antigen anthrax pada laratan D (antigen yvang dinkubast selama 24
jam) mempunyal kandungan protein yang paling begar vaitu 2,99 me/iml schingpga
dapat dizunakan untuk coating kit, namun memerlukan proses memerlukan
purifikasi lebih lanjut untuk meningkatkam sensitifitas dan spesifisitas kit

Kata Kunei : anthrax clisa,antigen inkubazi kit

I. PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang ¥Masalah

Anthrax adalah salah satu penyakat zoonosis, dapat menyerang hewan
dan manusia vang disebabkan oleh kuman Sacitfis anthiracis. Bakteri tersebut
menetap di tanah dalam bentuk spora vang tahan dalam cuacasuhu ekstrm.
Spora tahan tethadap kekeringan untuk jangka waktu vang lama, bahkan
didalam tanah dapar tahan sampai berpulub-puluh tahun.

Bacillug anthracis lermasuk ke dalam famih Baeillaceae.  Bacillus
anthracis adalah bakterium Gram-positil acrob berbentuk batang lurus dengan
wjung sikie membentuk rantai panjang dalam biakan. Dalam jaringan tubuh
tidak pernah terlihat rantad panjang, biasanya tersusun sccara unggal atau
dalam rantai pendek dari 2-6 mikroorganisme. berselubung (berkapsul) dan
kadane-kadange sam sclubung melinekupi beherapa  oreanisme. Bakierd
anthrax bersifat acrob, membentuk spora yang letaknya sentral bila cukup

cksigen (Anomm, 2012)

«._\_‘I‘
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Dacilfus coathracis di luar tubuh inang akan bersporulasi pada suhuy 14—
42°C dengan suhu optimum 21 —377C. Spora B. anthracis berbentuk oval dan
dilepaslkan setelah bakteri lisis, Sporulasi terjadi dalam waktu 48 jain dan akan
terhambat jika pada konsentrasi CO, wvang tinggi. Spora anthrax akan
mengalami  germimast menjadi benluk vegetatil bila masuk ke dalam
lingkungan vang kava nukleotida, asam amino dan glukosa, seperti vang
ditemukan dalam darah dan janingan binatang atau manusia. Mista (1991)
mengatakan 1solat B, gnthraciy vang virulen vang tumbuh pada media NA
pada suhu 37°C dengan kondisi normal memproduksi fiosted glass - koloni
wvang kasar dengan tpe kepala medusa, scmentara sieain virulen vang timmbuh
pada 50%. Media agar serum kuda dan diinkubasi pada 37°C dengan kondisi
3% - 50 % CO, memproduksi kolom yvang halus dengan bentuk vanye
terdedinisd. Kolond 1d kemudian dipasasckan berulang pada tikus puoith dan
marrmut, nanun tidak merubah karakteristiknya dan tidak berubah menjadi
virulen. Walaupun tidak ada jejak kKapsul vang erbentuk, pemakaian dosis
tinggi dapat menyebabkan kematian tikus putih dan marmut, [solat 34F2 sterne
1 stabil dan tidak dapat membentok kapsul sceara m vitro schimgga aman bag
hewan, dan akan meningkatkan respon imun selama setahun, Sehingea untuk
produkst antigen dan valksin anthrax dapat menggunakan isolat im.

Faktor viralensi £, wnifirocis berasal dari kapsul dan toksin, Kapsul dari
A anthraciy tendin dari pofy D-ghitmnic acid vang tidak berbabaya (mon
toksik) bagn dinnya sendin dun dihasilkan oleh plasmid pX02. Kapsul mm
berfungsi untok melindungi sel dari fagositosis dan lisis. Toksin B, anifrucis
berasal dari plasmid pXO1 yang memiliki AB moded (acrivating dan binding).
Toksin B. anthracis terdirl dari tga jenis, vaitu profeciive anligen (PA) vang
berasal dari kapsul pofy - ghaamic acid, edema factor (EF), dan ferhal facior
{LF). Sccara individual, ketiga (oksin i tidak bersifar toksik (etapi dapat
bergifat toksik bahlkan letal (mematikan) jika ada dua atau lebih. Toksin PA dan
LF akan mengalabatkan aktivitas vany letal, EF dan PA akan mengakibatkan
penyakit edema (nama lain dari penyakit anthrax), toksin EF dan 1.F akan
suling mereprest (muktf), sedunghkan jika ada ketiza toksin tersebut {TA, LE,
dan LI, maka akan menpakibatkan edema. nekrosis dan pada akhirnya

mengakibatkan kematian (letal) (Dixon etal., 1999).
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1.2.

1.4,

Anthrax menyebabkan banyak kematian pada ternak dan menvebabkan
kerugian yang sangat besar, sehingga diperlukan penanganan, pengendalian
dan pencepalian petiyakit vange cepal dan tepat. Keberhasilan stratepd vaksinasi
dapat di ukur melalui teter antibody vang di hasilkan. Pengujian serologis
penvalkitl anthirax hingea saat ini beln tersedia hal ingdlah vane mendorong
Pusvetma mengembangkan produk kit LLISA Anthrax untuk memenuhi

kebutuhan Kit Diagnostuk Anthrax,

Rumusan Muasalah

Berdasarkan latar belakang yang telah divraikan maka dapat disusun
rumusan permasalahan vaitu apakah perbedaan lama walkin inkubasi dapat
mempengaruhi  kandungan protein dalam  optitnasi pombuatan  antigen

Anthrax?

Tujuan Penelitian
Twuan penchitian mi adalah mengetaho waktu inkubasi vang scesua
dalam optimasi pambuatan antigen anthrax dan memnglatkan kualitas Kl

LIS A Anthrax Pusyetma,

Manfaat

ELTSA merupakan salah satu upn dingnosa serologms secura screenimg
vang sangat bermanfaat dalam suaru kelompok populasi hewan. Penyakil
anthrax merupakan penyakit zoonosis dengan kerugian ekonomi yvang tingyi
achingea diperlukan il ecpat untuk penentuan tindakan dan kebijakan yvang
harus diambil berikutnya, sehingga Pusvetma mengembangkan Kit ELISA

Anihrax ind scbagal jawaban atas kebuiuhan konsuimen,

MATERIDANMETODE
ALATDAN BAIIAN

Alat yang dipakan dalam up o adalah stiver, vortex, mkubator,
Binsafery Cabiner (BSC), sentrifus, spuit, multichannel pipet, single channel
pipet, fintip, freezer, refigerator, bolol Erlenmeyer, gelas ukur, elisa washer,

clisareader,
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DBahan vang dipakai dalam uji ind adalah lsolat Bociffus wathracis 3402,
Media RPMIL S DMEM. Nutrient Agar,  Agar Darah Domba 5 % Nutrient
Broth, BHI Broth, NaHCO.,, Na(Cl, KCl, KH.HPO, Ammonium Sulfat,
Na.TIPO),, Serum Positit, Phosphat Buffer Saline (PRS}pll 7.4, Serum negatif,
Carbonat buffer pll 9,6, dialysis tube, Skim milk, TMI, NaCl, 11,50,

Mikroplate, Protem G, Plastk Adsorben, Aquadest.

L2, METODE PENELITIAN
IOT.2.1 PROSEDUR PEMBUATAN ANTIGENANTHRAX
Metode optimasi antigen Anthrax ini dilakukan dengan melakukan

inkubasi pada walou vang berbeda.
A, Inkubasiselama 12 jam
B. Inkubasisclama 18 jam
C. Inkubasisclama2l jam
D Inkubast selama 24 jam
Prosedur kerja merupakan pencembangan metode eleh Tarigan (2005). Isolat
kuman A. anthracis diinokulasikan pada medium RPMD S DMEM (10 plate
dalam 300 ml}, selanjumya dimkubasikan pada suhu 377°C sesuat perlukuan
pada tabel di atas, Setelah itu disentrifugasi 4000 rpm 45 menil, supermatan
diambil dan pelet dibuang. Supematan disaring dengan filter .22 um,
kemudian dipresipitast meneeunakan amumoemium sulfat 33% (atau 70%
ammonium sulfat jenuh ) sambil distiver selama 30— 60 menit,. dan di diamkan
semalam pada suhu4°C {atan 2 jam pada suhu4°C). Supernatan disentrifugasi
kembali dengan kecepatan 4000 rpm 45 menit, supematant dibuang. Pelet
dilarutkan dengan Tris-EDTA pll 7.4 dan didialisa dengan mengpunakan
buffer yang suma. Hasil dialisa selanjutnya divkur konsentrasi toksinnya dan

dilakukan titrasi sebelum digunakan untuk clisa.

II1.2.2 PROSEDUR SPEKTROFOTOMETRI
Sampel di ambil 2 mg dari larutan pertama,dan di buat pengenceran per
una sampal dengan 023, Komudian dan veasioge masing sampel diambi 0,1 ml

dan di masukkan ke dalam tabung,
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Dalam masing-masing tabung pengenceran di masukkan 3 ml larutan
Bradford selanjumya di inkubast selama 15 menit. Langkah berikutnya adalah
mengambil sampel antizen schanvak 100 win dan dimasukkan ke tabung
Bradford, Pembacaan tes dengan alat Beckman culture pada panjang

oelombang 950,

TIL2.3. PENGUITAN SECARAELISA

langkah perrama adalah melakokan  Coating  (pelapisan) Ap
PUSVETMA dengan pengenceran 1 0 3200 (pengencer = carbonat bufTer) pada
mikroplate s¢banyvak 30 pl setiap sumuran, kemudian mikroplate di tutup dan
di inkubasi di subu 4 °C selama 24 jam. Setelah inkubasi di lakukan Blocking
dengan PBST 0,05 % dan susu skim 2% sehanyalk 50 ul scliap sumurat,
inkubasi 1 jam pada suhu ruang dan dihomogenisasi. Setelah Inkubasi dapat di
Iakukan pencucian dengan PBEST volume 200 0l setiap sumuran 4-5 kali dan
difapping,

Setelah Mikropate terlapisi, di higutkan dengan pengenceran scrum
kontrol negatil, serum sampel 1 200mengounakan FBST skim | %, kemudian
di lakukan pengenceran serum kontrol positif dengan PRSI skim 1 %5 dengan
/200 sebagal positl inge, [S800 schagal positil medwm dan 13200 positil’
rendah menggunakan PBST skim 1 . [angkah berikutnya adalah
memisukkan serum kontrol positil, kontrol negabf dan serum sampel ke dalam
summiran mikroplate sebanvak 50 pl (duplo) dan di inkubasi pada subu ruang
selama 60 menil. Setelah nkubasi di lakuksn pencucian dengan PBST volume
200 pl sctiap sumuran 4-5 kali dan jepping. Konjueal Protein G Thermeo
scientific-Invitrogen ditambahkan dengan pengenceran 1 : 8000 pelarut PBST
slam 1% sebanyal 30 pl setiap sumuran, inkobasi pada suhu ruang sclama 60
menit dan dihomogenisasi. setelah itu dilalukan pencucian menggunakan
PBST volume 200 wl scuap sumoran 4-3 kalt dan fapgring. Proses sclanjuimyza,
penambahan larutan substrat ( ThI3) 50 ul setiap sumuran, dan di inkubasi di
subu rwang selama 30 menit. Penambabun stopper dilukukan bila tenad

perubahan warna, waktu dapat diperpanjang jika reaksi lambat,
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1.

HASILDAN PEMBAITASAN

Kuman anthrax vang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat Baerlfus
anthraces 3E2. Isolat ini tidak mempunval kKapsul schingea avirulen dan
digunakan sebagai isolat untuk vaksin dan antigen anthrax (Misra,1991).
Suspensi anthrax yang digunakan 10" - 107 CFU/ml sesual svarat OLE, 2012,
Media RPMI digunakan schagal media pengkavaan untuk pertuimbuhan
kuman, Pengamatan perlakuan dilakukan pada setiap tahap metode kerja di
atas. Terdapat perbedaan warna media pada perlakvan A, B, C, D seiclah
diinokulasi di media RPMI, perlakuan A dan 13 tidak menunjuklkan perubahan
warna yvang nyata vang dapat diartikan pertumbuhan Kuman tidale optimal.
Namun pada perlakuan C dan 1) terlihat perubahan warna, Setelah sentritias
dan filter, sctiap perlakuan mengalama tahap yang sama sampal dengan proscs

Spektrototometri. Berikut adalah hasil spektofotonietri masing — masing

perlakuan
Tabel I. Kandungan protem anhgen antraks pusyveima
Larutan A (.25 mgiml
Larutan B T,ﬂrﬁgf’m]
Larutan C (54 mefml
[.aruia D 299 mg__.-"mi

Tabel L1, | lasiluji ELISA

oD RERATA
0,610 0,893 0,752
0,604 0,616 0,610
1.218 1,203 1,211
1.498 1,459 1,479

NY¥AV 1did

b B g T [ = = R =

Antigen anthrax pada laratan 12 mempunyai kandungan protein vang
paling besar yaitu 2,99 mgiml apabila dikonversikan menjadi mega dalton
memiliki vkuran 1,8 x 107 Mda. Kandungan protein tertinggi baik bila
digunakan sebagar bahan antigen, dalam pengounaanya sebagal sntigen kit

disesuaikan dengan kebutuhan.,
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VI

Faktor virulensi berasal dari kapsul dan toksin, Kapsul B. anthracis
dihasillan oleh plasmid pX02 dan berfimgsi untuk melindungt sel dan
[agositosis dan lizis, Toksin B, anthracis berazal dan plasmuid pX01 vang terdird
dari tiga jenis, yaitu protective antigen (PA), edema factor (EF), dan lethal
[Factor (LF) (Dhixon.ctal. 1999) Ukuran  plasimid anthrax pXO1 adalah 110
Mda dan pXO2 60 Mda, pXO1 terdiri dari 3 toksin anthrax vaitn, Proktektif
antigen (83 kDa), faktor cdema (89 Kda) dan Faktor Tethal (90,2 Kda). PXO2
merupakan plasmid vang mengkode kapsul sehingga antigen anthrax
PUSVETMA tdak memibikinya, Ukuran plasmid pXO1 terlalu besar untuk
dicoatingkan schingpa harus dickstraksi dan dipurifikasi terlebibh dabulu
supaya lebih stabil dan lebih sensitif. Lntuk meninglatkan jumlah toksin per

il atau per koloni kuman dapat lebih digunakan inkubasi dengan CO..

KESIMPULAN DAN SARAN
V1.1, Kesimpulan ;

Dyani hasil penelitian kandungan protein tertinggi antigen  anthraxs di
hasilkan padawaktu inkubasi 24 jam.
V1.2, Saran ;

1 perlukan beberapa perubahan metode pembuatan antigen anthrax
antara lain :

1. Inkubasi antigen dalam inkubator CO,

[

. Kecepatan sentrifus lebih ditingkatkan mengadi 10000 rpm

LI

. Wakiu inkubasi di tambah sanpai tidak menunjukkan peningkatan jumlah

protein vang di dapat.
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PENGEMBANGAN VARKSIN AFLUVET HILOW, KOMBINASI HIGHLY
PATHOGENIC AVIAN INFLUENZA (HPAL H3NT AN LOW
PATHOGENIC AVIAN INFLENZA (LPAL 1I9N2
TAHAPI

Muttining Divah K', Yanita Anjar P', Rinasti Rida P', Bambang Erwan'
Tusat Yeteriner FFarma

ABSTRAK

Virus LPATHONZ West Java dan BBLITVET dun svarus HPATHENT Clade 2,32 Semurang
digunakan scbagal benih vaksin kombinasi LEAL [IPAL Benih virus dengan nilai EID,
minimal [0" , digunakan sebagai working sced. Virus 1TPAT diperoleh titer EID,, A0, | sehesar
107 dan LRA sebesar 107 Lalu allanity difirmulasikan denpan 2 fommulast yang berbeda,
Penpujian mutu saksm dilakokan sesuai standar FOHL U fsik dengan melihal werma,
volume, homogenitas dan ada tidaknya partikel asing, Uji sterilitas dilaloukan pada media
TG, SCI dun HIA lalu dimkubast pada suhu 3770 dan 22°C selama 14 han, Uy stubihitas
emnulst dilakukan dengan cara mebhal stabibs crmolst vaksin di subo 37°C selama 14 b,
Uji inaldtivasi dilalulkan dengan cara TAB diinokulasi vaksin lalo dinji HA dan dilalonkan 2
kali pasase apabila tidak ada pertumbuhan viens bocartt inaktif. Uji keamanan menggunakan
20 chor avam SAN umur 21-28 han, 10 chor divaksmas dan sisamnva Bdak, apabila avam
udek menwmukkan gejala abmomal, vaksin welah memenuhn syaral, Pada up polens
digunakan 20 ckor ayam mmur 21 2% har yvang dibagi dalam 2 kelompok. Sat kelompolk
divaksin dan sisanva tidak divaksin. Secum ayam diambil pada minggu ke 3, dan 4 pasca
vithsinst lalu dilakukan ujd HT Yaksin AMuvet Hilow memenchi semua standar ap FOHI
kecwaliuji potensi. Hasihwjivaksin A Duvet formula A dan B roenunjukkan basil e antibodi
onluk LPAL masih belum memenuhi persyaralan muotu- sedangkan unluk HPAL sudah
memenuhi standar mutu.

Kata kunci : avam, HPAT LPAL valczin, Virns LPAT HONZ et fova, H3N1 plodle 23,2

L=

PENDAHULUAN
A, Latar Belakang

Konsumsi daging ayam ras dan telur ayam di Indonesia mengalami
kenaikan sepanjang 10 tahun terakhir ini, Produksi avam pedaging dan telur
ayam dari tahun 2009 — 2019 mengalami peningkatan setiap whunnya (BPS
2020), Dengan pesatnya perkembangan produlsi avam pedaging dan petelur
tidak terlepas dari upaya pencegahan dan pemberantasan penyakit unggas,
Penvakil ungeas vang masth menjadi momaok bagi peternak adalah Highly
Pathogenic Avian Influenza (1[PAl) adalah penyakit virus flu burung vang
ganas, menulir dan memabikan dan Low Pathogenie Avian Influcnza (LPAT)
adalah penvakit flu burung vang sangat menular dan menyebablkan penurunan

produkst telur =30% dun penurunan berat karkas.
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Kedua penyakit ini menimbullean kerugian vang sangat besar bagi peternak
Karena angka morbiditas dan mortalitas tinggei, depopulasi ungpas sccara
masal, peningkatan biaya untulk sanitasi dan desinfeksi area kandang, air dan
peralatan petcrnakan,

Highly Pathogenic Avian Imfluenza (HIPAL) TISNT pertama kali
dilaporkan pada tahun 1996 di Provinst Guangkong, Tiongkok. Penyakit im
telah menyebar luas ke seluruh dunia dan menyebabkan dampak yang sangat
signifikan di negara-negara yang terkena dumpak termasuk  Indonesia
(Wivono ¢f af, 2004), Virus [IPAL II5N] sangat menular pada unggas dan
menghasilkan mortalitas tingg hingga 100%. Agen etiologt HPAL termasuk
kelvarga Orthemyxoviridae.

Virus HONZ adalah salabh saw virus Avian fmfluenza (AL bersifat
zoonosis vang memiliki sifal keganasan rendah pada unggas schingga
digolongkan dengan kelompok Low Paifiogenic Avian tnfluenze (1LPAT) (OIL,
2018). Virus ini telah ditdentifikasi di beberapa wilavah di dunia sepert di Asia
dan Afrika serta menyebabkan kemgian ckonomi yang besar karena
menyebabkan gangguan pertumbuhan, infertilitas dan penurnan produksi
telur (WHO 20209,

Virus isolat lokal avigs influcaze subtipe HYN2 West Java diperoleh dari
BBLitvet. Virus iselat lokal avian influcnza subtipe H9N2
(Aschiken/Westlava/BRLitvet-RE2017) ini berasal dari Kabuparen
Purwakarta di Propmst Jawa Barat. Sekuen asam amine dh cleavage sife
protein 1A menunjukkan virus Low Pathogenic Avian Influcnza (LPAL) vaitu
PSESSRAGLE (BBLiver 2017).

Strated  pengendalian penvakit vang  diterapkan  untuk negara
berkembang seperti Indomesia dan daerah endemis HPAL dan LPAT selain
biosckuriti adalah dengan vaksinasi, Valksinasi Al HSN | pada unggas mampu
mencegah gejala klinis dan penyakit dan mencegah serta mengurangi jumlah
sheddding virus sceard stnilkan, vang dapal memadi sumber micks bag

unggas lain (lLee & Suargz, 2003).
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Pembuatan kombinasi vaksin inakuf HPAT dan LPAL isolat lokal,
bertujuan untuk peneegaban kematian dan penurunan produksi pada ungeas,
Pengembangan kombinasi wvirus HPAI dan LPA] dalam satu wvalesing,
diliarapkan dapat memenuhi svarat mutu scsual standar Farmakope Ohat
lNewan Indonesia (FOIIY 2018 sehingga dapat digunakan untuk
mengendalikin dun mencegah penvakit avian inflrenza pada avam

Indonesia,

MATERIDANMETODE
Materi

Bahan untuk produksi  adalah wirus Al H9N2 Hest Jove dard
BBLITYHT, virus Al H3N1 elade 2.3.2 Semarang, 'lelur Ayam Bertunas
(TAByumur 9 11 hari ; kapas, alkohol 70%,, PBS-, bahan inakiivan, adjuvai,
ayam SAN umur 21 - 25 hari, media untuk uji sterilitas : Hegrr Infusion 4gar
(HIA), Thioghoolaie broth (TGC), Sovbean Casein Digest (5CD), RBC,
antigen Al LIAN] edgde 2.3 2 Semarang, antigen TIOND Hegf Sova,

Alatuntuk produksi adalah inkubator telur, spuitdispesable ukuran 1 m|
dan 3 ml, makroplate, mudtichannel pipet, makrotp, vestexmivers cricnmaeyer,
gelas beker. botol laboratorium, tabung gelas ukuran 10 ml, tabung gelas
ukuran 20 ml, gelas ukur ukuran 50 ml, vak tabung, tmbangan. centnfuge,
inkubaror, Rio Safety Cabinet (BSC). bhotol vaksin, magnericstiver,
magnetichar, tabung gelay ulkuran 10 ml rak tabung, timbangun, sentmfus,
inkubator,  spuil dispesable. mikroplote, multichane! pipet, viotip,
VOTTEXIHIXET:

Metode
. Pembuatan Vaksin
TABumur9 1l haridiinokulasi dengan virus H3N | yvang memiliki EIT
St 10™ lalu diinkubasi pada subu 37°C selama 36 jam. pembuatan bulk
HYN2 dilakukan dengan menginokulast TAB yang berumur 9-10 hari
dengan sced wirus HON2Z (Adchiken/Westlava/BBLitvet-RI2017) vang
memiliki E1D 50> 10™ lalu diinkubasi pada suhu 37°C selama < hari.
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TAB dimasukkan ke chiller setelah masa mkubasi berakhir, kemudian
dilakukan uji HA terhadap cairan alaniois untuk mengetahui titer HAL
Cairan alantois hasil panen ditambah bahan inaktivan formalin, kemudian
dihomoeenisasi pada suhu ruang sclama 48 jam. Cairan alantois yvang clah
diinaktif dapat dilanjutkan ke proses formulasi vaksin.

Penchitim im digumakan 2 formula vaksin dengan komposist vanyg
berbeda. Vaksin dengan formula A (Vaksin A) diproduksi sebanyak 1000
dosts vang terdm dam 25 ml kultur virus ATHSNT clade 2.3.2 maknf, 25 ml
kultur virus AL II9N2 Fesr Jove inakiid, 350 ml adjuvan, dan 100 ml
Phospar Buffer Saline (PBS). Vaksin formula B (Vaksin B) diproduksi
schanvak 230 dosis vang terdirl dari 12,5 ml kultor vires AL H3NI clade
2.3.2 inaktif, 12,5 ml kultur virus Al HIN2 Wesr Savag makaf, 87,5 mi
adjuvan, dan 12,5 ml (FBS). Formulasi terscbut dilakukan seiclah kulr
virns dalam allantois inaldif,

Adjuwvan dihomozenkan, kemudian ditanbahkan cairan allantois yang
berisi kultur virns inaktit dan P35S, sambil dihomogenisasi sampai
terbentule emulsi, Setelah terbentuk emulsi dilakukan pembotolan secara
ascptis dalam BSC (Bio Safen: Cabiner),

b Pengupanmutu vaksin

Pengujian mutu vaksin dilakukan sesuai standar yvang telah diterapkan
dalom FOHIL U mutu vaksin meliputi upn fisik, up stenilitas, upn stabilitas
cinulsl, uji inaktivasi. uji keamanan dan uji potensi secara serologis, Uji
fisil adalah uji vane dilakulen untuk melihat wama, homogenitas, volume,
dan ada tidaknva partikel asing. Vaksin dinvatakan memenuhi svatat
apabila setiap sedizan mempunyai volume dan wama yang sama, homogen
dan tidak mengandung partikel asing.

Lji sterilitas dilakukan pada media Phioghcollote (1TGC), Sopbean
Casein Digesi (SCD)Y dan Heare fafusion Agar (HIA). Schanvak | ml vaksim
dimasukkan ke dalam masing-masing 4 tabung yang berisi 200 ml media.
Untuk vaksim vanyg diun dalam media TGO dan SCD dunkubas pada 2 subu

vang berbeda.
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IJar keempat tabung uji, 2 tabung diinkubasi pada suhu 37°C selama 14
hari dan 2 tabung yang lain dimkubast pada suhu 22°C selama 14 harn.
Pengamatan dilakukan pada har ke 3, 7 dan 14, Sedangkan vaksin yang
diuji pada media HIA inkubagi hanya dilakukan pada suhu 37°C sclama 7
hari, Vaksin dinvatakan memenuhi syarat apabila tidak mepunjuklan
awdanva perlumbuhan bakien dan fung (kapang dan kKhaomir) pada media
yang digunakan.

L stabalitas cmulst bertwjusn untuk melihat stabilitas cmulst vaksim
pada berbagzai sulm. Dua botol vaksin ditempatkan ke dalam inkubator
suhu 37°C selama |4 hun tanpa digovang-govanyg. Vaksin dikatakan
stabil/lidak rusak apabila pada akhir pensamatan, emulsi vaksin tidak
mengalami crackingpecah, apabila dikocok valksin akan kembali horogen
{Bain efad., 1982),

L'ji inaktivasi menggunakan 10 butir TAB umur B-11 hari, Setiap butir
TAB dinokulasi dengan 0,02 ml vaksin Ke cairan alantois. TAB diinkubasi
pada 37°C selama 7 havi. Pada har ke-7 cairai alantois dari sctiap butir TAR
diambil dan diuji HA. Selanjutnva dilakukan 2 kali pasase dengan cara vang
sama. Vaksin dinyatakan memenubi svarat apabila scmwa TAB vang
dimokulasi tidak menunjukkan adanva pertumbuhan virus Al vang dapat
dilihatmelalui perubahan embrio maupun uji HA,

Uji keamanan menggunakan 20 clor avam umor 21-28 harl, Sepulub
ekor ayam dilakukan vaksinasi masing-masing 2 dosis secara |M. Sepuluh
ckor ayvam latnnva tidak dilalukan vaksinast schagai kelompok kontrol.
Pengamatan dilakukan selama 2 mingau, Vaksin dinyatakan memenuhi
syarat apabila semua avam kelompok vaksmast dan kelompok kontrol tdak
menunjukkan gejalaabnormal,

U potenst mengeunakan 20 ekor ayam umur 21-28 han yang dibag
dalam 2 kelompok, Kelompok perlakuan (KP) terdini dari 10 ckor avam
vang masing-masing divalesin sebanyak 1 dosis secara IM dan kelompok
kontrol ( KE) terdivi dard 10 ckor avam tanpa vaksinasi, Seruim diambil pada
mingzu ke 3, dan 4 setelah wvaksinasi dan digji titer antibodinya

mengounakanuji hambatan aglutinasi (HID.
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. HASILDANPEMBAHASAN

Vakein Alluver Hilow diproduksl dengan 2 formulakemposisl yang
berbeda. Sebelum virus digunakan untok produksi vaksin, dilakukan
penentuan EIDY, dan pengukuran titer, Penpukuran titee virus schelum dan
sesudah penambaban inaktivan didakukan mengeunakan metode uji 1A
Penentuan titer vitus ini bertujuan untuk menentukan titer virus yang akan
diperbanvak dalam TAB schagai baan baku vaksin. Kandeil (2007) melakukan
pembuatan vaksin Al dengan titer 10™ EID./0.1 ml, vaksin ini mampu
menimbulkan titer antibodi protektif dalam satu kali vaksinasi, Penelitian
lerschutl menyatakan bahwa ayvam vang divaksinas: mampu bertahan scielah
ditantang dengan virus ganas dengan titer 10" EID. /ml tanpa mcnunjukkan
gejala abnormal dan tidak terjadi shedding ving baik pada swab kloaka
maupun swab oral. Penelittan ., diperoleh titer ETD /0.1 ml  untuk viras
HPPAL sebesar 107 dan LPPAL sebesar 107 sehingga diharapkan dapat
menimbulkan protekiifitas pada avam vang divaksin,

Vaksin Afluver Hilow harus memenuhi standar baku mutu sebelum
dapat dicdarkan sccara lezal. Standar baku mutu yang digunakan schagai
acuan adalah FOLI, Yaksin hams memenuhi standar wji fisik, uji sterilitas, uji
stabilitas conulsi, ujiinaklivast, uji keamanandan wji potensi seeara serologis,

Warna vaksin, homogenitas, volume dan keberadaan partikel asing
merupakan unsur-unsur yang harus diamati pada uji fisile, Vaksin Afluvet
Hilow formula A dan B berwarna putih, homoeen, mempunyval volume sama
pada tiap botol vang diwji, dan tidak mengandung partikel asing dalam vaksin
seportt yang terdapat pada Gambar I Hal i sudah memenuht persyvaratan

i uii fisilk vane diretankan dalam FOTIT 2018,

Gambar L. Uji fisik valksin Afluvet Hilow

Buletin Yeteriner Farma 20



Hasil uji sterilitas vaksin A fluvet Hilow formula A dan B pada berbaga
media vang diinkubasi pada subu dan wakiu yang berbeda menunjukkan tidak
adanya pertumbuhan bakteri dan fungi. Subn inkubasi 30°-37°C bertujuan
unituk mendeicksi bakteri sedanglean soho inkubasi 20°-25%C bertujuan unitok
mendeteksi fungi.

U stabalitas ennulst bertujuan untuk mengetaho stabihitas coouls vaksin
pada suhu ekstrim (37°C). Stabilitas emulsi ini herperan untuk menjaga
stabilitus 1katan antara antigen dun adjuvan dalam vaksin, Vaksin Afluvet
1liLow merupakan vaksin emulsi air dalam minyak (weaider in oif). Emulsi
merupakan suatu sistem vang tidak stabil. Dalam emulsi, tegangan antar muka
mempengarul terjadinva cmulsi, Scmakin keedl (egangan antar muka, cmulsi
vang terbentuk akan semakin stabil, Naiknya suhu secara linier akan
menurunkan tegangan permukaan, Kcorusakan pada sediaan cmulsi biasanya
ditandai terbentuknya flokulasi, ereaming, koalesen dan demulsifikasi, | lasil
uji stabilitas cmulsi vaksin Afluvet HiLow formula A dan B menunjukkan
hahwa emulsi vaksin tetap stahil setelah disimpan dalam suhu37°C selama 14
hari, vaksin kembali homogen/tidak cracking/pecah setelah dikocok (Bain et
al., 1982).

Vaksin Afluvet lil.ow merupakan waksin inaktif, untuk itu perha
dilakukan upn maktivast untuk mengelshu apakah virus dalam vaksim sudah
inaktit. Uji inaktivasi vaksin Aflovet Hil.ow formula A dan 13, tidak
menunjukkan adanya pertumbuban varus Al vang dapat dilihat melalu
perubahan ctabrio maupunuji 1A,

Hasil uji keamanan vaksin menunjukkan bahwa vaksin Afluvet HiLow
vang diuji tidak menunjukkan adanya gejala abnormal. Kelompok ayam vang
divaksin sebanyak 2 dosis tidak menunjukkan gejala abnormal. Hal ini
menunjukkan bahwa vaksm Alluvel HiLow aman diaplileasikan ke hewan. Ul
keamanan ini bertyjuan untuk mengetahui bhatas aman dosis vaksin yang
diaplikasikan pada hewan.

Vaksin Afluvet Hil.ow harus memenuhi pergyaratan uji potensi sesuai
standar mutu FOHT 2018, Up polens im bertujuan untuk mengetahu uter

antibodivang terbentuk pada hewanuji sctelah vaksinasi.
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faksin Afluvet HiLow merupakan kombinasi dan HPATdan LPAT sehingga uji
potenst dilakukan untuk mengukur titer antibodi terhadap virus HPAL dan
LPAL Uji potensi vang dilakukan adalah secara serologis dan tidak dilakukan
uji tanlang karcna keterbatasan fasilitas. Pelaksanaan uji tanlang liarus
dilaksanakan di dalam laboratorium daimal Biosqfere Level 3 (ABS1-3).

Hastl un potenst menunjukkan bahwa vaksim Afluvet HiLow belum
memenuhi standar mutu. [Tasil wji vaksin Atfluovet formula A dan B
menunjukkan hasil titer antibodi untuk LPAT masih belum memenul
persvaratan mutu sedangkan untuk 1IPAL sudah memenuhi standar muto, Titer
antibodi terhadap virus Al H9N2 (LPAL) vaksm formula A dan B masing-
masing 10%,, hanya | ckor dari 10 ¢ckor avam perakuan yang mempunyai titer
antibadi lebih dari 2. Persvaratan untuk uji potensi seralogis terhadap 1.PAT
adalah 100% avam perlakuan mempunyai titer antibodi lebih dari 27,
Sedangkan untuk titer antibodi terhadap virus AL HSNT (HPATL vaksin formula
A dan B masing-masing adalah 90% dan L00%. Schanvak 90% avam
kelompak perlakuan vang divaksin dengan vaksin formula A mempunyai titer
antibodi lebih besar dari 1:16 (2') dan 100% ayam kelompok perlakusm vang

divaksin dengan vaksin formula B mempunyal titer antibodi lebih besar dari

s a2
Tabel I. Hasal U Potensy Vaksin A fluvet HiLow
Titer Antbodi
No Vaksin A Vaksin B
A TIPAI [ PAI ITPAT LPAI
' KP | KK KP KK | KP | KK | KP | KK
] 2° 24 2 v 2 x 3 2
2 2° 2° > 2! 2 ik 2 2°
s |22 |21 2 2201212212
4 2 Pl 2t 2 2 2% 3 2
3 2 2 2 2 2! e ol ¥
O 2 2 2 2 2 2 & 2
7 ok 2" iy 2 2 g .4 2"
8 2 2z 2 2! 2 2! 2 2
0 mati n mati 2! | 2 2 g i
1) 27 2 2 | g 52 22 £
=
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Keterangan :
kK Kelompok kontrol

KP': Kelompok perlakuan

Berdasarkan hasil uji terhadap vaksin Afluvet [lilow formula A dan 13,
dapat dinyatakan bahwa vaksim terscbul belum memenubln persyaratan )i
sesnai standar FOT karena belum mememihi persyaratan wji potensi terhadap
LPAL Rekapitulus: hasil up terdapat pada Tabel 2. Keberhasilan vaksinas
terpantung pada beberapa faktor, menueut Plotkin (2018), respon bnun dapat
dipengaruhi oleh maternal antibodi, sifat dan dosis antigen, jenis antigen, cara
pemnberian, jadwal pemberian, adjuvan, pengawel, serta antibiotik vang ada
diddalam vaksin, Dapat dipengarubi juga oleh factor penerima vaksin, seperti
faktor genetik, jenie kelamin, umuy, status g1z1 dan peyakil penyerta lain vang
dapat mempenganhi system kekebalan, Rendahnya titer antibodi terhadap
LPAI pada avam uji, kemungkinan dipengaruha sifat dan dosis antizen, karcna
antibodi terhadap [IPAT dapat terbentuk dengan baik. Dosis antigen yang
terlalu rendah atam terlalu tinggi dapat mempengaruhi respon imun vang
dihasilkan. Ketika dosis terlalu tineei, maka akan menghambat respon imun
yang diharapkan, sedangkan jika dosis terlalu rendah tidak akan merangsang

scl-sel munokompeten.

V. KESIMPULANDANSARAN
Haszil pengujian mutu Vaksin Atluvet ILLow formula A dan B masih belum
memenuhi persyaratan wji sesuai standar FOHL Vaksin Afluvet HiLow
formula A dan B belum memenuhi persvaratan lulus uji potensi, hanya 10%
ayamuji mempunyai titer antibodi 2,

Perlu dilakukan penehban perbatkan formula vaksm apar memenuhs

standar uji mutu vaksin,

—
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PENGRKAJIAN DURATION OF IMMUNITY YVAKSIN NEO RABIVET
PUSYETMA
Rosmalina Sari Dewi Daulay', Dyah Pancawidyana', Aulanni'am’

“Pusatl Veteriner Farma, “Universitas Brawijaya

ABSTRAK

Vaksin Weo Rabivel produkst Pusal Veterniner Fanma adalah vaksin rabies
dengan tormulabar. Tujuan penelitian ini adalahuntuk mangetahui masa kekebalan
(duration of Tmmunin®) vaksin Neo Rabivet. Penelittan im menggunakan 10 ekor
anping berumur 3 bulan vang terbag dalam 3 kelompok perlukuan. Kelompok 1
terdirl dari 4 ekor anjing vang divaksin 1 mL; kelompok IT terdiri dari 4 ekor anjing
vang divaksin 1,5 ml.dan kelampok TH ferdiri dari 2 ekar anjing tidak divaksin dan
digunakan sebagai kontrol. Serum diambil pada mmggu pertama, kedua, ketiga, dan
kecmpat dilanjutkan sctiap bulan hingea mencapai 1 tahun serelah vaksinasi,
Antibodi diwgi menggunakan kit CLISA Platelia™ Rabies 1L produksi Bio-Rad,
Antibodi protelaif jika nilay titer yang diperolch = 0.5 EUYmL. Hasil pengujian
antibodi menunjuklkan bahwa antibodi proteletif mulai terbentuk pada minggu kedua
selelah viaksinasi. Kisaran antibodi kelompok T dan 1T pada mingeu kedua sctelah
vaksinasi adalah 1,18-3.292 EU/mL dan 1.626-2,881 EUl'mL. Pada bulan ke-12,
| 00% anjing pada kelompok 1 dan I masih mempunyai titer antibodi protektit yaitu
0,530-2 462 EUi/mL dam 0.246-1,554 EUimL. Pada bulun ke-13, uter anbibodi
protekof pada kelompok T dan 1T mengalamn penurunan. Pada kelompok L oter
antibodi protektif hanya terdapar pada I ckor (23%) anjing sedanpgkan pada
kelompaok LI titer antibodi protektif hanya terdapal pada 2 ekor (50%) anjing.
Berdasarkan hasil pengupman antibodi, vaksim Neo Rabivel mempunya masa
kekebalan (dration of immunidy) sclama 12 balan,

Kata kunei @ vaksin Neo Rabivet, duration of tnmamiie, ELISA

. PENDAILLUAN
A, LatarBelakang
Penyakit rabies (penyakit anjing gila} merupakan penyakit zoonosis
yving penting di Indomesia. Penvakial tersebot tersebar luas di beberapa
provinsi, dengan jumlah kasus sipitan vang cukup tinggi setiap tahunnya
{Adpd ef ol. 2005). Unsur utama dan stratem pengendalian rabies adalah
aplikasi vaksin secara teratur untuk mencapai dan mempertahankan cakupan
valesinasi vang memadai di lapangan untuk menghentikan penularan virus

rabies,
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Pada anjing vang divaksinasi primer, serokonversi terjadi umuimnya
antara 4 dan 6 minggu, serokonversi adalah indikator perlindungan terhadap
rabics, Faktor vang mempengaruhi tingkat kekebalan adalah faktor ckaternal
dan faktor internal, Faktor eksternal vaitu mut vaksin, program vaksinasi. dan
penaneanan vaksin di lapangan (Utami dan Sumiarto, 2012). Sedanglan Balkoor
internal yaitu kondisi hewan. umur, dan status imun. Fazpm-liaked
fmmunosorbent Assay (ELISA) dapat menjadi metode mhhan dalam diagnosa
rahigs, karena sederhana, aman, cepat, dan sensitit’ (Cliquet or af. 2003).
Efikast vaksinast rabies dapal divkur menggunakan metode ELISA,
dilaporkan babwa titer antibodi ELISA 0.5 1U/'mL dapat memberikan
perlindungan terhadap anjing selama enam minggu sampai dus tahun. Anjing
vang memiliki titer antibodi di bawah 0,5 IU L perlu dilakukan pengulangan
vaksinasi/hooster (Utami dan Sumiarto, 2012

Melalui berbagal percobaan vang panjang pada tahun 1992, Pusat
Veteriner barma { PUSVETMA) berhasil memproduksi vaksin rabies dengan
nama paten Rabivet Supra'92, menggunakan stabilizer berupa saccharese dan
ofpeine seria ajuvan berupa albydrogel, Vaksin ferscbui mampu memberi masa
kekebalan dengan nilai titer antibodi protektif selama & bulan.  Masa
kekebalan dimasakan saneal pendek bagi lenaga keschalan hewan di lapangan
karena secara operasional mercka harus melakukan vaksinasi dua kali dalam
setahun. Hal mm tidak mudah dilalukan terutama pada anping har. Kebultuhan
di lapangan menuntut vaksin Rabies dengan masa kekebalan lebih dari satu
tahun, sehingga mereka dapat melakukan vaksinasi minimal 1 satu tahun
sckali, Pada tahun 2018, Pusvetma telah mengembangkan vaksin Neo Rabivct
untuk menjawab tuntutan lapangan yang membuluhkan vaksin rabies dengan
masa kekebalan lebibh dari satu tahun schingga dapat menckan biaya
operasional vaksinasi di lapangan. Vaksin Neo Habivet mernpakan vaksin
rionovalen uniuk anping, kueing dan kera.

. Tujuan
Penehtium m bertujuan untuk mengelshu masa kekebaluan {duration of

ity vaksin Neo Rabivet.
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MATERIDAN METODE
hateri
Materi vang digunakan adalah vaksin Nco Rabiver produkst Pusal

Yeteriner Farma. Penglkajian ini menggunakan hewan percobaan yaitu anjing

jenis lokal scjumnlah 10 ckor berumuar 3 bulan vang belum pernal divaksinasi

dan dipelihara dalam kurungan individu, Pakan hewan percobaan terdiri dari
campuran nast, makansn anng bentuk butivan (pellet) dan dicampur dengan
kaldu daging vang diberikan pagi dan sore. Pemberian minum dilakukan ad
fibitum. Vaksin yange dibenkan selam vaksin Neo Rabivet adalah vaksin
Lurican DIIPPi2 dan DIIPPi2-L. Obat-obatan yang digunakan adalah vitamin,
ivomex, dan obat cacing.
Moetode

Sehelum dilakukan vaksinasi dengan Neo Rabivet, anjing yang akan
dipalad untulk penelitian diberi perlakoan ierlchih daliolo agar tetap schat pada
saat digunakan untuk penelitian yaitu dengan cara pemberian vitamin, obat
cacing dan vaksin Eurican untuk mencegah (crhadap penyakit distemper,
hepatitis, parvovirus, parainflucnza tipe 2 dan leptospira pada anjing.

Perlakuan pada anjing dibagi dalam 3 kelompok. Kelompok | adalah anjing
yung divaksin menggunakan vaksim Moo RBabivel, dengan dosis | mLickor
secara sub kutan sebanyak 4 ekor, dengan penomaoran 1, 2, 3 dan 4. Kelompok
IT adaluh amymg  yang divaksin menggumakon vaksm Neo Rabivel, dengan
dosis 1,5 mLekor secara subkuan sebanyvak 4 ekordengan penomoran 3, 6, 7
dan 8. Kelompolk [T adalah anjing yang tidak dilakukan vaksmasi sebanyal 2
ckor, dengan penomoran ™ dan 10,

Sebelum penelitian dimulai, semuoa anjing Kelompok 1, 11, dan 11 dizmbil
darahuva untk pemeriksaan antibodi prevaksinasi, Pengambilan darah juga
dilakukan untuk semua kelompok pada minggu pertama, kedua, ketiga, dan
kecnpal pasca valesinast dan sclanjulnya setiap bulan sampai satu tahon atan
lzbih hingga terbaca tidak protektit. Pemeriksaan antibodi dilakukan dengan
metode ELISA menggunakan Kit ELISA Platelia™ Rabes 1T produks Bio-
Rad.
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1. 11ASIL

Hasil pemeriksaan titer antibodi anjing Kelompolk 1, 11, dan 111 sebelum

perlakuan atau pre-vaksinasi (PY) adalal tidak protektif, schingsza dapat

dilakukanvaksinasi pada kelompolk anjing | dan 11.

Tabel L Titer antibodi tiap kelompok anjing.

Regrats Tiler (TGl )
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CGambar II. ELISA mengeeunakan kit ELISA Platelia™

IV. PEMBAHASAN

Pada whun 2018 telab dilakukan pengembangan vaksin rabics vang
mempunyai masa kebal lebih dari satu tabun. Pada tahun 2019 valsin yang
dibweri nama dagane Neo Babivel molal diproduksi di Pusvetma dan telah
mendapatkan nomor registrasi Kementan Rl No. 319035888 VKC dari
Kemontenan Pertaman. YVaksin im diprodukst untuk menjawab tantangan &
Iapangan vaitu mampu membert masa kelkebalan Icbib dari L rahun, dan
diharapkan dapatmenandingi produk impor.

Tabel 1 menunjukkan bahwa Anjing kelompok T dan 1T belum
mempunyai titer antibodi protektit pada minggu pertama setelah vaksinasi,
Titer antibodi proteka! pada amymg kelompol T dan 1T mulan terbentuk pada
minggu kedua (14 hari) sctelah vaksinasi. Pada kelompok 1, rentang titer
antibodi yvanyg terbentuk adalah 1.626-2 881 ELmL sedungkan kelompolk 11
rentang titer antibodi vang terbentuk adalah 1,18-3,292 EUsmL., Titer antibodi
tertinggi terbentuk pada 3 minggu setelah vaksinasi, baik pada kelompok |
maupun kelompok I1 Antibodi protekial yvang terbentule oleh vaksin Neo
Rabivet, dapat bertahan selama 12 bulan setelah vaksinasi, Pada bulan ke-13
sietelah valksmast, tler antibodn mengalam penurunan. Pada kelompok T, oler
antibodi protektit hanya terdapat pada 1 ekor dari 4 ekor anjing atau sehesar
23%, sedangkan pada kelompok TL titer antibodi pritekiFhunyva terdapat pada
2 ekor (30"0) anjing. Pada bulan ke-16. pola peomrunan titer antibodi ini masih
tetap sama pada kelompok I yaitu 1 dan 4 ekor anping masih mempunyai titer

antibodiprotektif,

e B
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Y.

Pada kelompok 1 terjadi penurunan pola titer antibodi dibandingkan bulan ke-

13, Pada kelompok 11 1 dari 4 ekor anjing masih mempunyai titer antibodi
protektif.

Efikasi wvaksin dipengaruhi oleh beherapa faktor. Faktor yang
mempengaruld kaalitas vaksin adalah antigen dan ajuvan. Tiap dosis vaksin
Meo Rabivet mengandung virus rabies strain Pasteur inaktif tidak kurang dari
107 LD, dan diformulasi dengan ajuvan  Alfuminigm hydroxine  gel
CAlihvdrogel) AI(OH). Stram  Pasteur merupakan  strain vaksm yang
dirckomendasikan oleh Food and Agricultivre Organization (EAQ) dan tclah
digunakan untuk vaksinasi di Indonesia sejak tahun 1967, AI(O11), merapakan
ajuvan yanyg banvak digunalkan dalam vaksin.

Vaksin Meo Babivel mempunyai beberapa keungeulan diantaranya
adalah mempunyai konsentrasi virus dan ajvan 44 % lebih tinggi dibanding
vaksin rabics produksi schelumnya (Vaksin Rabivet Supra'92). Fakior vang
mempengaruhi kualitas vaksin adalah antigen dan apvan. Tiap dosis vaksin
Meo Rabivel menganduny virus rabics siron Pasicur inakiil ndak kurang dan
107 LD, dan diformulasi denpan ajuvan Affuwminivm  hypdroxine el
fdfthyvdrogel) Al{OLD,. Strain Pasteur merupakan strain vaksin yang
direkomendasikan aleh FMood and Agricuiture Organizaiion (FAQ) dan telah
digunakan unluk vaksinast di Indenesia sejak taliun 1967, Ajavan dalan
hahasa latin adjuvare yang artinya membantu merupakan komponen dalam
viksm vang berperan untuk membantu menshmulast respon mun. Ajuvan
Altumininm huedroxine mel (Afffvdrozell ANOLL, berfungsi menstimulasi
respon | elper 2 (Th2) untuk menseleresi -4, [L.-5, [L-6. dan [L.-10 untuk

rcmnekatkan respon sel B (Edclman, 20000,

KESIMPULAN DAN SARAN

Kisaran titer kelompok anjing 1 dan I mulai menunjukkan antibodi
protektif pada minggu kedua dan masib proteltif hingga bulan ke-12. Pada
bulun ke-13. beberapa ckor anymg menunjukkan penurunan titer antibodh
hingoa tidak protektif. Berdasarkan hasil wji ini. disarankan agar dilakukan

viksimast ulang setelah 12 bulan.
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Vaksinasi vang dilakukan pada kelompok 1 tidak berbeda nvata dengan
kelompok [, sehingga lebih efisien dilakukan dengan dosis 1 mL/ekor.
Penelitian lanjutan disarankan dilakulkan pada populasi vang lebil besar

dan pada kondisi lapangan dengan pencatatan yang haik.
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PENGRAJIAN PEMBUATAN KIT ELISA JEMBRANA

Febri Hartanti', Nur Sjolichah , Ekky Valinia DM, Yanita Anjar T

Pusat Veteriner Farma

ABSTRAK

Penyakit jembrana disebabkan oleh virus jembrana. Diagnosa penyakit jembrana
dapat dilakukan secara klinis dan imunologis (serologik dan genomik), Salah sam
metode diagnosa serologik penyakit Jembruna dengan up ELISA yang dapat
dizunakan untuk monitoring pasca vaksinasi. Pusvetina telah mengeembangkan Kit
FLISA Jembrana. Penglitian ini bertujpan untuk mengetahui kandungan protein
JGrag, pengenceran komjugat dan waktu pembenan stopper pada Kit Elisa Jembrana
produksi Pusveting, Ponclilian ind mengeunakan mikroplate vang dicoatingkan
denpan protein JGag hasil purifikasi‘elusi Pusvelma dan protein JGag hasil
purifikasi‘elusi Balai Besar Veteriner Denpasar. Metode vang dilakukan sesua
dengan protokol kerja Kit Elisa Jembrina produksi Pusvetma dun Balai Besar
Yeteriner Denpaszar. Hazil uji menunjukkan pengenceran 140, Konjugat dengan
pengenceran 1:2000) dan pemberian stopper setelah inkubasi mikroplate selama 5
menit memberikan hasil yang lehih baik, Kit Elisa Jembrana produksi Pusvetma
memberikan kesesuaian vang baik dan sudah dapat digunakan untuk mendetcksi
antibodi Jembrana,

Kata kunci : Kit ELIS A Jembrana, protein IGag, antibods,

I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sapi Bali merupakan plasma nutfah dalam penyediaan  kebutuhan
daging sapi di indonesia. Sapl Bali memiliki beberapa keunpoulan antara lain
mempunyai kemampuan adaptasi tinggi terhadap lingkungan, cafving interval
sangat pendek, dan kualitas daging vang cukup bagus, akan tetapt sapi bali
memiliki kelemahan yaitu sangat peka terhadap penyakir jembrana,

Penvakit jembrana atau Joembrana Disesase (JD) merupakan penyvakit
viral memular bersitat inteksius yang dischabkan oleh vims jembrana yang
termasuk famli retroviridas, subfumib Lentivirmnae. Selain di Bali, penvakit
Jombrana juga telah menyebar ke beberapa dacrah di Indonesia seperh
Lampung (1976}, Banyuwangi (1978), Sumatra Barat (1992}, Kalimantan
Selatan (1993), Benglkulu (1994), Kalmmantan Timur (2005), (Hartaningsih,
2003).
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Diagnosa penvakil jembrana vang digunakan adalah diagnosiz klinds
yvang didasarkan pada gejala klinis penyakit dan diagnosis imunologis.
Diagnosis sccara klinds hanya dapat dilakukan terhadap penyakil jembrana
alut dan sulit dilakukan karena memiliki kemiripan dengan penyakit lain,
Scementara untuk diagnosa imunelogis, vange masih scring digunakan adalah
secara serologik (ELISA dan antigen presipitasi) maupun secara genomik (R'1-
PCR).

Keberhasilan kesehatan hewan berbanding lurus dengan keberhasilan
dalam penvelenggaraan vaksinas terhadap hewan itu sendim. Faktor-faktor
yang mempengaruhl keberhasilan vaksinasi adalah pakan., hewan. aplikasi
valesing, dan peninjatan rantai dingin vaksin. Pemantauan efikasi vaksin harus
dapat diketahui dan juinlah antibodi vang dihasilkan pasca vaksinasi perlu
diketahui kapan jumlah antibodi itu mulai protektif. Monitoirng hasil vaksinasi
sangal membutohkan tersedianya alal diagnosa seperti Kit Elisa {(Eurzpm
Linked Tmmunosorbent Assav). ELISA merupakan teknik biokimia vang
digunakan dalam imunologt unluk menderckst adanyva anhbodi spesifik
peavakit pada scrum sampel (Crowther, 2001) Ku Elisa Jembrana
menggunakan protein JGag. Laporan penelitian Agusting (201 5) menvebutkan
baliwa wji banding Kil Elsa Jombranag untuk detekst antibodi penyalal
Jembrana telah dilakukan di Laboratorium PMPP Pusat Veteriner Farma,
Surabaya dan tanggal 22 sampa dengan 25 Desember 2015, Hasil ujn banding
menunjukkan baliwa Kit Elisa Jembrana produksi Pusvelma memberikan
kesesuaian yang sangat baik dengan nilai Kappa = 0,80 (Rxellent agreement)
sorta hasil uji sensitivitas (91,3%) dan spesifitas (94,7%). Dari hasil uji
banding tersebut dapat disimpulkan bahwa Kit ELISA Jembrana produks
Pusvetma sudah dapat digunalsan untuk mendeteksi antibodi Jembrana setelah
mendapatkan nomor registrasi dari POl karena memiliki kesesuaian yvang
bank dengan Kit ELISA Jembrana dan Bala Besar Volenner Denpasar,
Penelitian lanjutan ini untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara Kit FLISA
Jembrana produls Pusvetma dengan Kit ELISA Jembrana BBVet Denpasar

schagal laboratorinm rujukanuntuk diagnosa penvakit Jenmbrana.
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1.2, Tujuan Penclitian

Tujuan penelitian ini adalah -

1) Mengetahui kandungan protein JGag vang dapat dicoatingkan untuk Kit
Elisa Jembrana,

23 Adenectahud pengenceran konjugatl vane sesuai untuk Kit Elisa Jembrana.

3) Mengetahui waktu yang tepat untuk pemberian stopper pada Kit Flisa
Jembrana.

Selain ity mjuan penclitian ini untuk memenuhi kebuthan kensumen

Pusvetma den untuk mengetahut tiler anhibodi penvakit jembrana.

1.3, Tinjauan Pustaka

Sapi bali (Bos jevanicus) merupakan salal satu asct nasional [ndonesia
vang harus dilestarilkan karena mempunyai karakter reproduksi yvang baik
schingea mudah dikembangkan dan discharkan ke berbagai tcmpat schagai
hewran ternak potensial. Salah satu penyakit vang menyerang sapi bali dan
menyehabkan banvak kematian adalah penyalat Jembrana atau Jembrana
Thsegse Virns (JDV),

Penyakit jembrana merupakan penyakit infeksi akut yang disebablan
Bovine lentivirus dengan morbidilas dan moeriahitas vang sangal dnggl Viras
penyvakit Tembrana (Jembrang Discase Firug) termasuk dalam lentivirus
dengun genom RNA rantm tunggal (7.732 busa). Virus penvakit Jembrana
(JDV) mengandung gen vang uimum pada retrovirus seperti @ pen wuy, pof,
emvelope, dan long terminal repear (LTR), serta memiliki gen lambahan vaitu:
gon fort dan rev, vang klias pada lentivirus, Protein capsid (CA) vane disintesis
oleh gen GAG subunit capsid (gag-ca) dan protein transmembran yang
disintesiz olch zen env subunit transmembran (esv-fmr) dard JDV teriyata
bereaksi positif dengan antibodi hewan vang terinfeksi J1DY schingga kedua
prolein i dianggap epilop yang bersilal imunoeenik (Hartanmingsh, 9945,

Penvakit jembrana ditandai dengan depresi. anoreksia, demam,
pendarahan extensive dibawah kuhit, dan kebengkaun kelenjar limfe, terutima
limtoglandula pretemoralis dan prescapularis serta diare berdarah ( Subroto,

20000, Salah satu gejala yang paling mencolok adalah berkenngal darah.
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Keadaun ini biasanya terlihat setelah demeam vaitu ketika suhu tubuh 419C dan

berlangsunge 2-3 hari. Gejala im terutama ditemukan di daerah panggul,
pungeung, tungkai, perut, dan skrotum. Keringat inl cnecr seperti air dan
berwarna merah darah bilamana masih segar dan menetes dari permukaan kulit
melalui sepanjang bulu rambuat. Bila keringat ind menjadi kering, mala 1a
tertinggal menempel pada batang rambut sebagai kerak bhertintil-hintil dan
tidak melepas bila dinsap dengan angan, Penyvakil im terutama menyerang
gapi bali dewasa dengan rata-rata umur 3-4  tahun, Pencegahan penyakit
dilakuken dengan tindakan vaksinasi massal. Pengendahan penyakit jembrana
dapat dilakukan dengan langkah-langkah aotara lain vaitu regulasi
penanggulangan penyakit jembrana. karanting yang ketal bagi hewan yang
masuk atau keluar, pembmasaan segera hewan yang mat, kotoran atau
material kandang yvang tercemar harus dikremasi. desinfeksi kandang dan
fasilitasnya, serta tindakan samitasi dan higiene umum pada kandang dan
personalia ( Putrodan Prabowo, 2004),

Diagnosis ditentukan dengan melihat gejala klins yang ada, Konfirmasi
untuk meneguhkan diagnoesa bisa dilakukan dengan uid ELISA { Enzver Linked
tmmynnsorbent Assav) dan AGP (Agar Presipitation Gel) di laboratorium. U
ELISA lerbuktl lebil membuerikan hastl sang memuoaskan daripada AGP,
ELISA merupakan teknik biokimia vang digunakan dalam imunologi untulk
mendetekst adanya antibodi spesifik penvakit pada serum sumpel. Tekmik
pencinpelan fooufing) antipen pada permukaan fase padat (mikroplate)
dipengaruhi oleh bebarapa hal seperti konsistensi antigen, pemilihan bufTer
coaling, suhu penyvimpanan, lama poovimpanan dan pemilihan jends
mikroplate (Crowther,. 2001).

MATERIDANMETODE
Matceri

Adal yany digunakan adalah mikroplawe Maxvisorn Loove, gelas ukur,
mikropipet volume = 10pl. 50wl 300ul, 1000ul, gclas crlenmeyer. ELISA
washer, inkubator 37°C dan ELISA reader (denpan panjang selombang 405

o).
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Bahan-bahan vang digunakan vaitu antipen berupa ceasteuct
rekombinan Jembrama JGag 6 histidine hasil punifikasi contruct rekombinan
virug protein Jembrana vang diperolch dard Balai Besar Veteriner Denpasar
Bali tahun 20049, serum kontrel positif (hiperimun serum), serum kontrol
neealil, corbonnt bicarbonet buffer (SIGMA C3041), posphal buffer saline,
konjugat antibovine (SIGMA A5295), subsrat [IRP {BIORAD -172-1064),
stopper (oxahic aad 2%), skim milk, thymerosal, Tween 200, bufter pH 7, buffor
pl 19 dan plastik ahsorbent,

2.2, Metode

Metode vang dilakukan dalam penpkajian ini vaitu persiapan mikroplate
dan pengujian Kit ELISA Jembrana.
Persiapan Kit Eliza Jembrana.

Persiapan yang dilakukan yaim coating antigen Jlembrana rekombinan
protein JGage 6, blocking dan washing mikeoplate. Pensukuran kandungan
protein Jzag 6 dilakukan dengan spektofotometer, Coating mikroplate yaitu 5
pedwell dan pengenceran |40, Antigen Jembrana rekombiman yang dicampur
dengan cerbonal bicarbonat buffer cepsule dicoatingkan pada mikroplate

kemudian disimpan pada suhu 49C semalam. Sebelum blocking, mikroplate

dicuci dengan PBST (phospare buffer saline sween 200 sebanvak 3 kali dengan
Efisa Washer, Blocking dilakukan dengan memasukkam 30 pl larutan
Riocking buffer (5% Skim Milk PEST) dan inkubasi 1 jam pada suhu ruangan.
Mikroplate dicuei dengan washing buftcr sehanyale 3 kali screlah it tapping

mikroplate dan inkubasi selama 1 jam pada subu 37°C dan simpan pada suhu

1 2 = 4 i g 7 8 a 10 11 12

48,

T B =M m O M om

kK eerampan

L, J G sl porilikasi Elesi Posvetma {5 ppowedl]
LI | I'_ijlg hssil P writikssid Fhisi Posvetma 17240
I

e | l'_:ug hasil P writikasyy Klesi rk:npnulr {1400

Gambar L Susunan Sampel Mikroplat Kit ELISA Jembrana

Buletin Veteriner Farma 36



37

Pengujian Kit CLISA Jembrana.

Pengujian Kit BLISA Jembrana dilakukan dengan mempersiapkan
mikroplate vange siap ujd, serum sampel serum, kentrol serum positil dan
negatif,

Sampel serom vange akan divji dicneerkan 1100 dalam skin mille 5%,
Pengenceran serum kontrol positif vaitw 1: 100, 1:200, 1:400 dalam skim milk
5%, scdangkan serum kontrol negatfdicncerkan 100 s/d 12200, Schanvak 5{)
ul sermum sampel. serum kontrol positit, sermm kontrol nepatit’ vang sudah
diencerkon dimasukkan ke dalam mikroplate vang tercoating dengan antigen
jembrana sesual peta. lemopenkan dengan cara shaker mikroplate dan

inkubasi pada suhu 379C selama 1 jam. Mikroplate dicuci dengan PBST

sehanyak 3 kali, kemudian confugate aatibavine (SIGMA  A3293) sebanyak
30 pl dimasuklkan ke dalam masing-masing simuran scsuai peta kerja.
Pengenceran konjugat conjugate antibovine (SIGMA ASZY5) wvaitu a).
pengenceran 18000 untuk coating dengan protein J Gag hasil pun ikasyElus
Pusvetma (3 wpiwell), (h) pengenceran 1:2.000 untuk coating dengan protein J
Gag husil pun fikasiElus Tusvetma (1:40) dan () pengenceran 1:2.000 untuk
coating dengan protein JGag hasil purilikasi:Clusi Denpasar ( 1:400, lnkubasi

370C selama 1 jam. Setelah pencucian dengan PBST sebanyak 3 kali,

ditambahan substrate 1IRP (BIORA-172-1064), Inkubasi pada subu ruang
dan wipal gelap. Baca dengan ELTS A recder dengan panjang gelombany 405
nm, setelah  inkubasi selama 2 menit, 5 menit dan 10 menit. Selanjutnya

ditambahkan stopper {oxalie actd 296) A memit akhirpembacaan.

1 2 3 g 5 & 7 B 9 10 11 12
Ay anlx L] S+ S lw e [Eoace | M s e woe [sosam | B4 84
Bly towlr 12| s | ss |oosee ke owee| ss | s |E0 oo [ seee|  SS 83
t E= ldnl [ k= 14| N6 OO R dnd | Keto1aon | B S0 | E+ a0 [ B ih bl
D L P T N B TR - - S T (S B 1T - O S P S R T A7 37
E |k so00|x toe0| 8 AR |- lzeo | K- olzep | R 9 |5 Laes g g | S8 bL
F 41 41 ue sy sl 4l & E 51 Ll b Ny
G a2 ) s [ g 2 a1 3| &N 3] 51 3100 | Slo
H 43 43 11 | &N %3 43 81| &1 53 53 11 | 511

Gambar TL Hasl Pengupan Kit ELTSA Jembrana
e

Buletin Veteriner Farma



Sampel Serum

=1 = {20032) 58 =01 -6/5/2019 (2 hulan post vaksing
52 =4 549 = 03 -6/520149 (2 hulan post vaksin)
53=1] S10=101 - 3/6/2019 43 bulan pos: veksin)
LA = 001 - 18/32015 511 =03 - 3/5/2018 43 bulan pos: veksin)

55 = 003 - 12/3/2019
56 =001 - 1/4,/20018 {1 bulan past vaksin}

57 - 003- 1/4/2019 {1 bulan post vaksin}

Pembacaan dan Interpretasi 1asil

Hasil uji Kit ELIS A Jembrana ditentukan dengan membandingkan nila
absorbance atau nilad Oplicad Densip70D zampel dengan nilai absorbance
kontrol positif pengenceran 1; 104,
= apabila nilai O 2 K 1:100 atau O = 1 maka sampel serum dianggap

positif mengandung antibodi jembrana.

o apabila O = K 1:100 atau OD = | maka sampel serum dianseap neeatil
mengandung antibodi jcmbrana,
HASIL.

Penelitian il mengzunakan protein JGag Jembrana vang dicoatingkan
pada mikroplate Kit Elisa Jembrana vaitu protein JGag hasil puritikasiElust
Pusvetma dengan kandungan protein 5 pgiwell (baris 1-47 dan pengenceran
1:40 (baris 53-8) scria protein JOag hasil purilikasi’Elusi Denpasar dengan
pengenceran 1:4) {(haris 3-12). Pengenceran konjugat conjugate antibovine
(SIGMA AS2935) vaitu pengenceran 18000 untuk coating mikroplate baris -
4, pengenceran 1:2.000 untuk coating mikroplate baris 53-8 dan pengenceran
122,000 untuk coating mukroplate bans - 12, Serum sumpel vang digunakan
adalah serum sampel hasil efikasi vaksin (pre vaksinasi, 1 bulan post vaksinasi,

2 bulan post vaksinasi, dan 3 bulan post vaksinasi).
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Iasil pengujian terhadap kit CLISA Jembrana dapat dilihat pada tabel-tabel di

bawah ini yaitu

Tabel 1. Hasil Optical Denzity scrum sampel inkubasi 2 menit (Filter: 403)

I 2 3 4 5 G 7 8 9 w1 12

A DORI (X33 0251 ba6d U433 (L2
R O0047 0845 0756 n395 0385 0517
C 0830 G762 0,183 0524 0,343 0,365
D 0197 0,57 0478 0.393 0420 0,508
I 0143 0017 DIK2 hS AKX (3T 011
T 68 0104 0599 1400 0,533 0,546
G 0669 0,643 0222 0,202 0594 0,320 0,440
H 0174 0150 0802 DELL B BATA 0314 0,686

Tabel LL. Hasil Optical Density scrum sampel inkubasi 5 menit (Filter: 405)
I 2 3 4 5 B ¥ 8 9 woo 17

A LS4 1317 0380 0204 | SHRESERIETUAR 096, 1293 1172 0825 1293
B 149 1K1 D3R 0363 : U,':':'h?‘\‘ %?1,_&1:43 0,692 957
C 1324 1178 0275 0243 C0A6S D931 062 066D
D028y 0220 7 0708 UpEd UL 09T
E 0200 0,154 0263 02 ,f' q;‘g 0645 D681 1123

0232 0030 1307 0702 .87 1,037
G 1049 1045 0331 0 , T80T 0571 0823
[ 0249 0209 1249 1348 00 I I 0236 a4 0ASE (942 1276

Tabel IT1. Hasil Optical Density (OD) serum sampel inkubasi |0 menit +
stoppet (Filter, 405)
I 2 3 4 5 & 7 ® 9 W 12

A 2792 533 OE0D 0558 1920 2,728
B 2700 2,749 0835 0,794 1622 2,047
C 2,512 2407 0390 0,593 1,545 1,593
noERs 0444 1L38e e 1,692 2070
E0398 0290 0577 0579 ), 17 1423 2313
F 0443 0733 7679 7,686 12 2,193 7294
G2, 003 2465 0743 and o 1421 1544
H 0506 0,282 2554 2,623 0,678 2150 2,710
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LY.

tatnpalk bahwa nilai OD kontrol positit 1100 vang dicoating dengan protein

IGag hasil purifikasi‘elasi Pusvetma dengan pengenceran 1:40(2.409; 2 418)

PEMBAHNASAN

Berdasarkan hasil uji Kit Elisa Jembrana tersebut di atas (tabel 1-3)

Ichilh besar dibandingkan nilai O pada protein JGag hasil purifilasidclusi

Pusvetma dengan kandungan protein 5 pgiwell (1.544; 1.312) dan protein

TGag hasil punfikasi/Elust Denpasar dengan pengenceran 1:4001.293; 1.172).

Tabel 1V, Perbandingan Tlasil Lji Kit Elisa Jembrana protein JGag hasil

purtfikastElus Pusvetma dengan protem JGag hasil punfikasi’Elus Denpasar

iy

Hasil
Henvpsel -

rakrn

Hila

Iehandizpar Medal O3 {3 d Do

Bk Elisa
Pusvenma’ Wiag
Pl=setba
Eemjuagate

Ealin Bl

Poazeotrial Ti3ae

L' L e T
o agate |20

{17

Taalan Bl

Paavetnaa’ J6iag

1AL
[enpazar

Kok

L N | A0 ] ) 1 AA5EEAS L7043 positil
ER R RN H] 124017t 2.17TAx 132 MG ninkitil
SIS S R RE L ke PRl Dalisffi 34 | ERE EHS TGS pzalik
3 ke L7 1024001 159 L2t 2 [ENEE S T T ptil’
B M1 [seram secvakam 1645 Rt LR A7l 20 113540732 it
1153 20027
T B2 weran ausiiil Ll | 05 | - R 1420 6%l pasdil
R T e e
K NA {Armam TemmIbly .24 Hl 1AL A LS AT AR Tt
TiR% o Thoneysar)
N RA{il- 1E-Marcr- 11,540 AW 2A4 (b4 4405 [LH3S 205 ncgatit
20 T gy sl
VakEion:Ll
- 534003 LE baw: {1703 {1.55%:0203 (ER I URE [ERcasi TR hzpatit
2T, 2 T nga pase
vaksinasil
I St qrn] -1 2014, | .45 1273 2R [aldnasz? D20 a0 Deetit
Lrulan peat vaksnos)
12 S 0A-14:240 6, | PHIE) 01.743:0.813 L0 e | 0.0 (A2 pasitil
1 Inran paxa
vakyinas)
13 S8 01&5500% 4.5 N208:0275 4220050 D68 21123 oenald
Eintrel) {7
1
T Bw s 20 L2225 [ GUT. AR Aol LAT:L02T s ifit
2 hwan pawt vakeing
15 ST0nl N o 06407 13310417 LLAT ) A0 MAT14L835 Aty
kamtre, famaa
pelatliua
T K170 142010 7 | Fhe 1.340%.1.343 2001, .24 N2 257 [ itit
lsukan pol vaksn)
—
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Perbandingan nilai OD tersebut di atas menunjukkan bahwa
pengenceran 1:40 memberikan hasil vang lebih baik untul coating mikroplate
Kat Elisa Jembrana. Pemberian konjugat dengan pengenceran 1:2.000 (baris 4-
12y memberikan hasil O3 yang lebih tinggi dibandingkan dengan pengenceran
konjugat L8000 (baris 1-4). Pomberian stopper dapat diberikan sciclah
inkubasi mikroplate selama 5 manit karena inkubasi selama 2 menit, hasil O
helum menumukkan hasil yang batk.

Hasil uji banding menunjukkan Kit Tlisa Jembrana produksi Pusvenma
membenkan kesesuaian yang batlk dan sudabh dapat digunakan untuk
mendeteksi antibodi Jembrana karena memiliki kesesuaian yang baik sesuai

dengan protokol kerja Kit Elisa Jembrana BB Vet Denpasar.

1V, KESIMPULANDANSARAN
4.1 Kesimpulan
1. Kandungan protein JGag Jembrana yang dapat disunakan dalam coating
mikroplite Kit Elisa Jembrana yaiu pengenceran 1:440.
2. Pengenceran konjugal K Elisa Jembrana adalal 1:2.000 scsual dengan
prosedurkerja Kit Elisa lembrana Balai Besar Veteriner Denpasar,
3. Pembenan stopper dilakukan sctelab mkubast sclama § mcml.
4.2, Raran
+  [Pembuatan Elusi protein JGug Jembrana untuk coating mmkroplate Kt Elisa
Jembrana dengankonsentrasi protein | pg/ml.
« [Perlu penelitian lanjutan untuk optimasi dan menguji stabilitas Kit Elisa

Jembrana.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terima kasih disampaikan kepada Balai Besar Yeteriner Denpasar atas
kerjasama, dukungan dan saran vang  dibenikan sclwona penchian Kit Elisa

Jemhrana.
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LJ1 STABILITAS VAKSIN SEPTIVET®
Yanita Anjar Puspitasari . Murtining Dyah Kuswmastuti', Noning Lestar’
Pusatl Veteriner Farma

ABSTRAK

Vaksin Septiveti® adalah vaksin Septicaemia Epizootica (SE) inaktif produksi Pusat
Veteriner Farma (Pusvetma). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui stabilitas
dan potengi vaksin SeptivetE vang telah disimpan sclama 2 tahun, scsual masa
kedaliwarsa vaksin vang selama ini telah ditetapkan. Penelitian  dilakukan
menggunakan 3 betol vaksin dari 3 nomor batch vang bherbeda, dengan 5 macam
perlakuan lama penyimpanan yaiw 0, 90 12, 18, dan 24 bulan pada suhu 2-87C.
Vetode uji yang dilakukan sesmai dengan standar Farmakope Obat Hewan Indonesia
(FOLITY 2018 yaitu uji fisik, uji sterilitas, uji stabilitas emulsi, uji safety dan uji
potenst. Hasml dan masing-masing pengupan, semua vaksm dengan 5 macam
perlakuan lama penvampanan scmoua masth memenuht syarat. Kesimpulan yang
didapat dari penelitian ini, vaksin dengan lama penyimpanan sampai dengan 2 tahun
pada suhu ying direkomendasikan yatu 2-8°C masih membenkan keamanan
{saftety)y 100Ma dan protekiitiias {potensiy 280% sesuai standar FOLLL{2018).

Kata kunei ; uji stabilitas, Sepiichaemia epizootfca , Septivet®, vaksin SE

1 PENDAHULUAMN

Penvakit Sepficaemia Epizootice (SEYITnemorraghic Sepiicaemia (HS)
atan disebut juga penvakit ngorok adalah penyakit yang dizsebabkan olzh
baklert Prsterrella muliocida, menyverany sam dan kerbaw, bersifil akul dan
mempunyai tingkat morbiditas dan mortalitas yang tinggi (O1F, 2009 : Priadi
etal., 2000, Morbiditasnya akan semakin tingg bila hewan memiliki kondis
inunitas vang rendah serta berada pada suatu lingkungan vang basal,
Meskipun secars teoritis temak sapn yang sakit SE dapat diobati dengan
antibiotika dan serum hiperimun (kebal), nanun umumnya pongobatan tidak
efektif dan terlalu mahal, oleh sebab itu, usaha pengendalianmya dilakukan
dengan vaksinasicAstutiLs ctal., 2014 ).

Pemantaunan terhadap respon kekebalan Sk penting untuk mengetabui
kelebalan alam atau kekebalan aktf akibat vaksinasi, Beberapa curma
pemantauan kekebalan atau antibodi terhadap SE yang telah dikembangkan
antara lain uji aglutinasi, serum bactericidal test, agar agglutination test (Bain
ef al., 1982), indirect hoaemoglufinaiion lest, active motse profection test
{(AMPT), Passive Mouse Protection Tesi (PMPT). ELISA dan direer

challenge.
e B
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PMPT adalah uji vang sangat spesilik untuk memantau respon antibodi mencit
terhadap halkteni penvebab SE. Hal yvang harus diperhatikan dalam prosedur
PMPT adalah organisme yvang dipakai untuk menantang harus discleksi dan
dijamin kemurnian dan patogenesitasnya. Dosis tantangan dari organisme
harus distandarisasi dan uji ind membuatohkan scjumlah besar hewan
percobaan (mencit){ Priadi of al., 1997},

Vaksin SeptivetE adalah vaksin SE makof yang diproduks olch Pusat
Veteriner Farma (Pusverma) Surabaya vang dipunakan unhik pengebalan aktit’
terhadup penvakit neorolkSeptichaennia epizootica pada sap, kerbau dan babn,
di Indonesia digunakan strain Katha yang berasal dari Birma. Menurut WO
(2006) vaksin yang telah memperoleh lisensi diperfukan pemantavan stabilitas
vaksin vang berkelanjutan,

Penelitian wji stabilitas pada vaksin Septivet® ini untuk mengetahui
slabilitas dan poicnsi vaksin scpiivet® vang telah disimpan sclama 2 tahun,
sesuai masa kedaluyarsa vaksin yang selama ini telah ditetapkan vaitu selama
2 tahun. Hasl dun penchtian am dapat digunakan untuk mendukung

spesifikasi umur simpan valkesin,

I. MATERIDANMETODE

2.1, Materi
Biuhun:
Vaksin Septivet® nomor batch 10,16 ; 13.16 : 13,16 masing-masing 5 botol;
kapas: alkohol 70%; hewan uji (kelinei 9 ekor dan mencit 30 ekor untuk
pengujian actiap nomor batch vaksin}, media untuk ujl sterilitas | Heard
imfusion Agar (HIA) 3 buah, Thiogheolare broth (1GC) 4 tabung dan Sovbean
Cascin Digeest (SCTDY) 4 tabung untuk peagujian sctiap nomor datch vaksin
(FOTHL2018)
Alat
Spuit kaca vkuran | ml dan 2 ml, #isposable spuit (ukuran 1 ml, 3 mi, 3 ml).
vortex mixer, tabung gelas ukuran 10 ce, piperte ukuran | ml, inkubator, BSC

(Bio Safen: Cabiner).
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2.2. Metode
A Ui Fisik
Sediaan dinvatakan memenuhi svarat apabila setiap sediaan mempunyai
volume dan warna yvang sama/seragam, serta tidak mengandung partikel
asing dan harus homoeen (FOHL 2018 ).
b, Uji Sterilitas
Inokulas: vaksin pada media dilakukan sceara aseptik, schanyak 1 ml
vaksin diinokulasikan masing-masing pada 4 tabung yang berisi 20 m1
media TG, 4 tabung yang beris 20 ml media SCD dan pada 3 media HIA
(F'OLLL 2018).
Dua tabune TGC dan dua tabung SCD vang  telah  diimoelkuolasi,
diinkubasikan pada subu 22°C selama 14 hari. Dua tabung media TGC dan
dua tabung media SCI? lainnya diinkubasikan pada subu 37°C selama 14
hari. Pongamatan dilakulean pada hari ke 3. ke 7 dan ke [4. Media HIA vang
telah diinokulasi, diinkubasi pada 37°C selama 7 hari ( HOI, 2018},
Media vang dimkubast pada suhu 30-372C digunakan untuk mendeteksi
adanya kontaminasi bakieri, sedangkan media vang diinkubaszikan pada
sihu 209-25°C! digunakan untuk mendeteksi adanva kontaminasi fung,
Waksin dimyatakan memenuhi syvarat apabila Gdak menunjukkan adanya
pertumbuhan bakteri dan fungi (kapang dan khamir) dalam media yang
digunakam (FOHIL, 2015},
¢. UjiSiabilitas Emulsi
Dua botol vaksin ditempatkan ke dalam inkubator subu 37°C selama 14
hari tanpa digovane-govang, Vaksin dikatakan stabilftidak rusak apabila
pada akhir pengamatan, emualsi vaksin tdak mengalami cracking / pecah,
apabila dikocok, valesin alkan kembali homogen (Bain etaf., 1952},
d. Lji Keamanan
Enam ckor kehmet schat dan peka, amur rata-rada 6 bulan, divaksinas
dengan 2 ml vaksin secara intra-muskular (1M), Kelinei diamati selama 2
mmgeu. Vaksin dinvatakan memenulu syarat apabila semua keline: tersebut

tidak menunjukkan gejala abnormal (DOLLL 201 8).
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¢. UjiPotensi dengan metods Passive Mouse Proteciion Tesi (PMPT)

Tiga ekor kelinei sehat dan peka, berat badan 1.800-2.200 gram,
divaksingsi dengan 1 ml vaksin secara intra-muskular (M) digunakan
sehagai kelompok wvaksinasi, Setelah 28 hari, masing-masing kelinci
kelompok vaksinasi diambil darahnya, seriun dipisahkan dan dibuat poofed
sererdengan perbandingan volume yang sama (FOL L 2018,

Dua pulub ckor mencit, berat badan 18-22 gram, disuntik dengan 0.5 ml
campuran serum  secara sub-cutan (SC). Sepuluh ckor mencit lain
digunakan sebagal mencil kontrol. Dua pulub empat jam kemudian, semua
mencil ditantang dengan 0.1 ml biakan Pusicwrella mmtiocidu B2 stzain
lapanyg ganas, umur 6 jam, dengan konsentrasi 10 mice lethal dose 50 (10
MLD,) secara sub-cutan (SC), Peneamatan dilakulian setiap hari sclama |
mingan (FOTIL, 2018),

Vaksin dinyatakan memenubn syarat apabala tidak kurang darn 80%
mencit kelompok vaksinasi tetap hidup, sedangkan 100% kelompok
kontral mat (FOHL 201 8).

1. HASILDANPEMBAHASAN
3.1 Hasil
Data diperoleh dari 3 batch vaksin yang sama vang diuji pada lama
penyimpanan 0 bulan, 8 bulan, 12 bulan, 18 bulan dan 24 bulan, Perlakuan
tethadap vaksin terschut sama, vaity disimpan pada suhu 2°-8°C sesuai dengan
sithu penyimpanan vang direkomendasikan. Lji yang dilakukan antara lain, uji

fisile, wjn sterlitas, uji stabilitay conulst, w sefeiy: dan uji potensi,
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Tabel L. 1asil uji fisik, sterilitas, safesy dan potensi vaksin Septivetd

nomor befeh 10016 13,16 dan 15,16 dengan lama penyimpanan

0,9, 12, 18 dan 24 bulan.

[.ama Jenis Lji

Penyimpanan jﬁ;m?r e Stahilitas | ]
Valksih wtch | Fisik | Sterilitas Rmulsi Safety Potensi

10,16 | Baik Steril Baik 100%  93%

0 bulan 13.16 | Baik | Steril Baik | 100%  90%

15,16 | Baik Steril Baik 100%  95%

1016 | Baik Steril Baik T, 9%

9 bulan 13.16 | Baik | Steril Baik 100%  90%

1516 | Baik Stenl Baik L100%  95%

Lama Jenis Ui

Penyimpanan jfgum?r e | creaneene | Stabilitas | :
Mkl wteh | Fisik | Sterilitas Emulsi | Safety  Potensi

1HLT6 | Baik steril Bak OO, GG

12 bulan 13.16 | Baik Steril Baik 0% 9%

15,16 | Balk Steril Baik L1000 93%

116 | Baik Steril Baik 0%, 9%,

18 bulan 1316 | Baik Steril Raik B i et

15,16 | Baik Steril Baik L1009 90%

L1016 | Baik Steril Baik L00%  90%

24 bulan 13.16 | Baik Steril Baik 100% 0%

15.16 | Baik Steril Baik 100%  90%

3.2, Pembahasan

Hasil uji fisik, sterilitas, safedy dan potenai vaksin Septivet® pada 3 batch

vaksin dengim 3 macam lama waktu penyimpanan dapat dilihat pada tabel 1.

Ui fisik menunjukkan warna, dan voluie yang yaiforsn scragam, suspensinya

homaogen dan tidak ada partikel asing di dalam wvaksin, schingga dapat

disimpulkan upi hstk dan semua vaksim yang diup bakfmemenuht syaral

pengujian (FOT, 201 8).

Hastl up stenlitas, semua medin yvang digunakan untuk up bdak

memnjukkan adanva pertumbuhan bakteri dan fungi, sehingga uji sterilitas

semua vaksin yanyg diugj stenilmemenuhi syarat (FOHL, 200 8).
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Llasil uji stabilitas emulsi, setelah vaksin ditempatkan ke dalam
inkubator suhu 37°C selama 14 hari tanpa digoyvang-goyang, menunjukkan
cmulsi vaksin baik/tidak pecall (memenuhl avarat) (FOHIL, 201 8). Septivet®
mermipakan vaksin bentuk enlsi air dalam minvak dengan susunan suspensi
Pastewrella mmultocide tipe B (Eatha) inaltif schanyak 50% dan adjuvaunt
minyak sehanyak 0% (Pusvetma, 2008) sehingga sebelum digunakan
disarankan untuk mencmpatkan vaksin pada subu ruangan terlehih dahalu
kemudian dikocok sampai rara { Pusvetma, 2018),

Hasil w1 setfens pada semus vaksin selama 2 minggu dapat dilihatl pada
Crafik 1. dari ke enam ckor kelingi tidak ada vang menunjukkan sgjala
abnormal! )i safety sebesur 100% (memenuhi svarat) dan tidak ada tampak
perubahian tingkat keamanan valksin seiring dengan bertambahnyva lama

penyimpanan vaksin (FOHL 2018).

T

M

BTN 1 T

Grafik L 1lasil uji scfety vaksin Septivetid nomor bedeh 10.16: 13,16 dan
15.16 dengan lama penyimpanan 0, 9, 12, 18 dan 24 bulan

LijirPuiens

'_.: i R -l '

Grafik 2. Hasil w1 potenst valksin Sephivet® nomor batch 10016 13,16 dan
L5.16 dengan lama penvimpanan 0, 9, 12, 15 dan 24 bulan

———
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Gralik 2 memperlihatkan hasil uji potensi. pada vaksin Septivet® nomor
hatch 10016 menunjukleam sedikit penurunan potensi, pada penyimpanan bulan
ke 0 schesar 95% sedanphan pada penvimpanan bulan ke 9, 12, 18 dan 24
menunjukkan potensi sebesar %0%. Nilai potensi vaksin Septivet® nomaor
Bt 13, L6 schesar 90% dan tidak ada perubalan nilai porensi dengan variasi
perlakuan lama penyimpanan vaksin, Nilai potensi vaksin Septivet® nomor
hatch 153,16 schesar 90% pada lama penyimpanan O bulan, 9 bulan, [2 bulan
dan menurun menjadi 90% pada lama penyimpanan 18 dan 24 bulan, Dari
sermua nilan potenst tersebuat, semua vaksm Septivet® vang diuji memenuh:
svaral pengujian vaitu sama dengan lebibh besar 90% sesual dengan persyaratan
FOHI (2018) tidak kurang dan 80% mencit kelompok vaksinasi tetap hidup,
sedangkan 100% kelompok kontrol mati.

Kelinci dan tikus merupakan hewan yang sangat rentan terinfeksi bakteri
Pastenrello multocida schingea merupakan model howan yang paling sesuai
untuk uji potensi Pasteuralla multocida dalam skala laboratorium ( Astuti LS et
al., 2014}, Keunggulan vaksin SE 1solal lokal multvalent memberikan respon
antibodi lebily tinggd, reaksi terhadap komponen antigen lebih lenglaap, dan

titerantibodi vang lebih konzisten.

KESIMPUTLANDANSARAN

Walin Septivet® dengan lama penympanan sampa dengan 2 tahun
pada subw yvang dirckomendasikan vaitu 2% 8°C masihimemberikan keamanan
frafety) dan protektifitas (potenst) yvang baile sesuai standar FOHI(2018).

Porlu  dilakukan penclitian lebih lanjut dengan perlakuan  masa
penyimpanan vaksin di atas 2 tahun untuk mengetahw lama penyimpanan
maksimal dan perlu adanva kajian icotang [akior cksternal vang dapat

mampengarihi kualitas vaksin Septivet®.
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